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1. EKONOMI-PERISTILAHAN 
PERPUSTAKAAN PUSAT BAHASA 
Klaslflkasl 
P'3 
330 , Ol~ 
Ttd.G 
a + b theorem 
abandon strategy 
abandoned goods 
abatement of cost 
abatement of income 
ahility to pay 
ability-to-pay approach 






absolute cost advantage 
absolute disadvantage 
absolute equal sacrifice 
absolute impoverishment 
hypothesis 
absolute income gap 
absolute income hypothesis 
absolute poverty 
absolute price 





teorema a + b 
informasi taksempurna J 
barang tolakan 2_ 
pengurangan kos : 
pengurangan pendapatan 
kemarnpuan bayar 
pendekatan marnpu bayar 
doktrin pajak pendapatan kemarnpuan 
bayar 
butir di atas gar is 




keunggulan biaya mutlak; keunggulan 
kos mutlak 
ketakunggulan rnutlak 
pengorbanan sarna mutlak 
hipotesis pemiskinan mutlak 
j,ll rang/ser~jang pendapatan mutlak 
fii potesis pendapatan rnutlak .!, 
kemiskinan rnutlak 
harga mutlak 
paritas daya bel i rnutlak " 
pendekatan penyerapan 
unit penyerapan 
daya serap, kapasitas serap 
abstinence • activity analysis 
abstinence 
accelerated cost recovery system 
(ACRS) 
accelerated depreciation 
accelerated tariff elimination 
acceleration equation 
acceleration principle 


















accretion of income concept 
accrual accounting 
accrual deficit 
accumulated taxable income 
acid rain 
acquisition fund 





sistem pemulihan kos dipercepat 
susut nilai dipercepat t. 
penghapusan tarif dipercepat 
persamaan pencepatan 
as as pacu 










neraca pembayaran perakunan 
kitaran perakunan 
pemajanan perakunan 





konsep pertambahan pendapatan 
perakunan penumpukan 
defisit penumpukan 
pendapatan kena pajak terakumulasi 
hujan asam 
dana perolehan 
garis kementakan pemerolehan ' i. 
kelok aksi, kurva aksi 
pasar aktif 
anal isis aktivitas 
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actual cost· administrative trade barrier 
actual cost 
actual entry 
actual rate of growth 
actual saving 
actual value rate 
acute toxicity 
ad hoc grant 
ad valorem tariff 
ad valorem tax 
adding-up theorem 
additional voluntary contribution 
additive utility 
adelman model 
additional product aid 
adjustable peg 
adjustable peg systeqt 
adjusted cost of capit31 
adjusted gross income 













administrative protective order 
administrative reform 
administrative trade barrier 
biaya aktual , 
masuk sebenarnya; masukan nyata 
laju pertumbuhan aktual 
. tabungan aktual 
tingkat nilai nyata 
keberacunan akut 
hibah ad hoc 
tarif ad valorem 
pajak ad valorem 
teorema penambahan 
sumbangan sukarela tambahan .:. 
utilitas berdaya tambah · 
model Adelman 
bantuan produk tambahan ~ 
nilai tukar tersesuaikan 
sistem nilai tukar tersesuaikan 
kos modal terlaras 
pendapatan kotor terlaras 1::.._ 





proses penyesuaian, pelarasan 
pajak penyesuaian 
penyesuaian lewat pertumbuhan 
harga pabrik 
penentuan harga pabrik 
anggaran administratif 
kos administratif .. 
effisiensi administratif 
arahan perlindungan administratif ] 
reformasi administratif; pembaharuan 
administratif ,­
. hambatan perdagangan administratif 7 
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agent of development 
aggregate consumption 
aggregate demand 
aggregate demand function 
aggregate demand shock 
aggregate effective demand 
aggregate expenditure 
aggregate supply 
aggregate supply schedule 
aggregate supply shock 
aggregation problem 
aging of population 
agio 
agio theory of interest 
agrarian community 
buta huruf dewasa 





















permintaan agregat . 
fungsi permintaan agregat 
goncangan permintaan agregat 
permintaan efektif agregat 
belanja agregat 
penawaran agregat 
jadwal penawaran agregat 




































air traffic control 
air traffic controIler 
air transport 
air transportation system 
air travel 
airline pricing 




















pendanaan sektor pertanian 
masyarakat pertanian 







lalu lintas udara 
pengendalian lalu lintas udara 
pengendali lalu lintas udara 
pengangkutan udara 
sistem pengangkutan udara 
perjalanan udara 
penentuan harga maskapai penerbangan 
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alliance for progress 





allocation of labor 
allocation of net income 
allocation of resources 
allocation over time of goods 
allocation over time of time 
allocational efficiency in banking 
allocative efficiency 
a\locative efficiency model 
allotment formula of grant 
allotment to share 
alpha coefficient 
alternative farm plans 
alternative fuels 








anarchy of capitalist production 
anchorage fac il ities 






aliansi bagi kemajuan 





alokasi pekerja/tenaga kerja 
alokasi pendapatan bersih 
alokasi sumber daya 
alokasi barang sepanjang waktu 
alokasi waktu sepanjang waktu 
efisiensi beralokasi dalam perbankan 
efisiensi alokatif 
model efisiensi alokatif 
formula peruntukan hibah 
pembagian saham 
koefisien alta 
rencana pertanian alternatif 
bahan bakar alternatif 
arus pendapatan alternatif 
investasi al ternatif 
altruisme 
pungutan lingkungan 
sistem perizinan lingkungan 
standar lingkungan 
cicilan utang, amortisasi, pelunasan 
anarkisme 
anarki produksi kapitalis 
fasil itas berlabuh 









annual percentage rate 
annual plans 
antihull ionist 
























arC elasticity of demand 
arc elasticity of supply 
area planning 






tingkat persentasi tahunan 
rencana tahunan 
antipaham bulion 








tindakan antidumping/banting harga 




undang-unclang antikolusi, undang-undang 






teknologi tepat guna 
tes bakat 
!cultur air; budaya air 
elastisitas lengkung 
elastisitas permintaan busur 
elastisitas penawaran husur 
perencanaan kawasan 
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alterial road network 
arterial road system 
article of partnership 





asean free trade area (AFTA) 
ashenfelter-Johnson model of 
strike activity 
Asian Development Bank 
aspiration level 
assessment of property 
assessment of property tax 
asset depreciation 
asset management 
asset market model 
asset ownership 
asset preference theory 




assimilation of migrants 
associanism 








penetapan harga bebas-terpisah 
jaringan jalan arteri 
sistem jalan arteri 
syarat perkongsian/kemitraan 





Kawasan Perdagangan Bebas Asean 
aktivitas maogok model 
Ashenfelter-}ohnson 
Bank Pembangunan Asia 
tingkat aspirasi 
taksiran harta 
taksiran pajak haTta 
susut nilai aset 
manajemen aset 
model pasar aset 
kepemilikan aset 
teori pengutamaan aktiva 




















authority to purchase 
authorized share capital 
automatic response of altruism 
automatic stabilizers 
automatic terminal facility 
service (A TFS) 
automatic transfer service CATS) 













average capital-output ratio 
average cost 
average cost curve 
average cost pricing 
average daily traffic 
average fixed cost 
average hourly earnings 
average payoff 









modal saham resmi 
respons otomatis altruisme 
penstabil otomatik 
layanan fasilitas terminal otomatis 
layanan transfer otomatis 













nisbah modal-keluaran rerata 
biaya rerata 
kurva biaya rerata 
penentuan-harga biaya rerata, penetapan 
lalu lintas harian rerata 
biaya tetap rerata 
penghasilan rata-rata peram 
pembayaran purata 
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average product • axle load policy 
average product 
average propensity to consume 
average propensity to import 
average propensity to save 
average propensity to tax 
average rate of return 
average revenue 
average speed 
average tax rate 
average variable cost 
axle load policy 
produk rerata 
kecenderungan mengonsumsi rerata 
kecenderungan mengimpor rerata 
kecenderungan menabung rerata 
kecenderungan memajak rerata 
tingkat pengembalian rerata 
pendapatan rerata 
kelajuan purata 
tingkat pajak rerata, tingkat pajak 
rata-rata 
biaya peubah rerata 
















backward bending supply curve 
backward linkage 
backward shifting of tax 




bad debt reserve 
bads 
hain index 
balance of concession 
balance of indebtedness 
balance of indebtness 
balance of labor 
balance of payment 
balance of payment effects 
balance of payment surplus 
balance of payments 
B 
ledakan bayi 
pembelian bawah tangan 
lorong beJakang 
cek mundur 
pembiayaan pintu belakang 
pinjaman bahu-membahu 
transaksi bahan baku 
kawasan terbelakang 
kurva penawaran berbalik 
rantaian ke belakang, keterkaitan ke 
belakang 
pengalihan pajak surut 
kurva penawaran pekerja arah-berbalik 
derajat keterbelakangan 
efek surutan 





sal do utang 
doktrin keseimbangan tenaga kerja 
neraca pembayaran 
efek neraca pembayaran 
surplus neraca pembayaran 
neraca 'pembayaran 
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balance of payments disequilibrium • basic skill 
balance of payments 
disequilibrium 
balance of trade 
balance sheet ratio 
halanced budget 
















barriers to entry 
barter 
barter system 
barter term of trade 





basic feasible solution 
basic necessities 
basic needs 
basic needs approach 
basic skill 




pengganda anggaran berimbang 
pertumbuhan berimbang 
pembebanan anggaran berimbang 













sawar masuk, hambatan masuk 
barter 
sistem barter 
syarat perdagangan barter 








pendekatan kebutuhan pokok 
keterampilan dasar 
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basic solution· biased factor growth 
basic solution 
basic solurion variables 
basic wage 
Basing-point pricing 




. behavioural model 
behaviourial theory of firm 
below the line item 
benchmark 
benefit approach 











best available technology strategy 
best conventional technology 
strategy 
best market price 
best practicable control 
technology strategy 
best response curve 
best-level of output 
biased againts export 
biased factor growth 
pemecahan d,ilsar 
variabel pemecahan/ solusi dasar 
upah pokok 
penentuan harga titik-Basing 
keranjang mata uang 
teorema Bayes 
kebijakan merugikan negara tetangga 
anal isis penganut behaviorisme 
model perilaku 
teori perilaku perusahaan 




penetapan harga maslahat 









strategi teknologi tersedia terbaik 
strategi teknologi konvensional terbaik 
harga pasar terbaik 
strategi teknologi pengawasan praktis 
terbaik 
kurva tanggapan terbaik 
tingkat keluaran terbaik 
bias terhadap ekspor, takcenderung 
mengekspor 

pertumbuhan faktor bias 
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big push theory· black lung benefits 




bilateral central rate 
bilateral clearing 
bilateral exchange rate 
bilateral frame-work agreement 
bilateral investment treaty 
bilateral monopoly 
bilateral parity 
bilateral payment agreement 
bilateral trade 
bilateral trade balance 
bilateral trade liberalization 
bilateral trade pact 
bilateral transfer 
bilateralism 
bill of exchange 
bimetallic currency system 
bimetallism 
binomial distributions 
binomial probability distribution 




birth control clinics 
birth rate 
birth registration system 
bilateral restraint agreement 
black economic 
black lung benefits 




nilai tukar berpusat bilateral 
kiiring bilateral 
nilai tukar bilateral 
perjanjian kerangka-kerja perdagangan 
bilateral 
traktat investasi bilateral 
monopoli bilateral 
paritas bilateral 
perjanjian pembayaran bilateral 
perdagangan bilateral 
neraca perdagangan bilateral 
liberalisasi perdagangan bilateral 




sistem mata uang bimetalik 
bimetalisme 
distribusi binomial 
distribusi kementakan binomial 
fungsi kementakan binomial 
keanekaragaman hayati 
inovasi biologi-kimiawi 
pengendalian kelahiran; peogaturan 
kelahiran 
kiinik pengaturan kelahiran 
tingkat kelahiran 
sistem registrasi kelahiran 
perjanjian pembatasan bilateral 
ekonomi gelap 
























bonded warehouse facility 
bonus plans 
bonus scheme 



































































rintangan tapa! batas 

. harga ambang batas 
















branch versus unit bank 
brand loyalty 
brand prol iferation 
brand royalty 
break-even point 






























bank cabang versus bank unit 
kesetiaan merek 
prol iferasi merek 
royalti jenama 
titik impas /pulang pokok 












































bus and coach industry 






















stok penyangga, cadangan penyangga; 
sediaan pengangga 























industri bus dan karoseri 













jalan khusus bus 










business indicator • 
business indicator 
bus iness property 
business saving 
business service 










tabungan perusahaan, tabungan niaga 
jasa usaha 




















capacity barrier to entry 
capacity expansion problem 








capital asset pricing model 


















sawar masuk kapasitas 
masalah perluasan kapasitas 




akun modal bank 
akumulasi modal, pemupukan modal 
alokasi modal 
harta modal; aset modal 
model penentuan harga aset modal 





capital composition - capital rate of return 
capital composition 
capital comsumption allowance 
capital consumption adjustment 








cap ital flight 
capital tlow 
capital tlow restriction 
capital formation 
capital gain tax 
capital gain yield 
capital goods 
capital goods sector 
capital inflow 
capital intensity 
capital intensive commodity 
capital intensive product 
capital intensive technique 
capital investment spending 
capital jelly 
capital market 
capital market behaviour 
capital market efficiency 





capital rate of return 
komposisi modal 
penyisihan penggunaan modal 
penyesuaian konsumsi modal 
pengerahan konsumsi modal 









pembatas al iran model 
pembentukan modal, pemupukan modal 
pajak laba modal 
hasil laba modal 
barang modal 
sektor barang modal 
aliran masuk modal 
intensitas modal, padat modal 
komoditas padat modal 
produk padat modal 
teknik pad at modal 
pengeluaran investasi modal 
jeli modal 
pasar modal 
perilaku pasar modal 
efisiensi pasar modal 
keseimbangan pasar modal 
mobilitas modal 
pergerakan modal' 
aliran keluar modal 
program modal 








capital trans fer 




traffic management scheme 
caritalistic "law of motion" 
capital ist-sector 
capital ization 
capitalization of corporation tax 
capitalization of expenditure 
benefits 
capitalization of property tax 















capital ratio - cargo 
nisbah modal 
pencatuan modal 
sumber daya modal 
sektor modal 








skema pengelolaan lalu lintas 
hukum gerak kapitalistis 
sektor pemodal 
pemodalan . 
pemodalan pajak korporasi 
pemodalan maslahat pengeluaran 
pemodalan pajak harta 
konsep kapitalisasi sewa 
teori pemodalan 
nisbah modal tenaga kerja 
sulih modal tenaga kerja 
nisbah modal-keluaran 
kemajuan teknologi hemat modal 
pungutan per kapita 
hibah per kapita 







cargo handling facilitiy - cash-balance approach to quantity 
theory of money 
cargo handling facilitiy 
carriage 
carry-back of loss 
carrying capacity 
carrying value 
carryover of base 






cash basis of accounting 
cash breakeven analysis 
cash budget 
cash credit 
cash daily sale 
cash disbursement 
cash discount perjod 
cash flow 
cash flow cycle 
cash flow diagram 
cash flow pattern 
cash flow principle 
cash tlow projection 
cash flow reporting 
cash flow statement 




cash-balance approach to quantity 
theory of money 
fasilitas penanganan kargo 
angkutan 
kerugian bawa ke belakang 
kapasitas daya dukung 
nilai daya dukung 
bawa ke depan asas 
kerugian bawa ke depan 
masalah ope ran . 
kestabilan karte! 
kartel 
pembayaran di muka 
baki tunai 
perakunan dasar tunai 
anal isis impas tunai 
anggaran tunai 
kredit tunai 
penjualan harian tunai 
pencairah tunai 
periode diskonto tunai 
arus kas 
daur arus tunai 
diagram arus turiai 
pola arus tunai 
prinsip arus tunai 
proyeksi arus tunai 
pelaporan arus tunai 
pernyataan arus tunai 




ancangan saJdo tunai terhadap teori 
kuantitas uang 
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cash-balance approach to value of money. charitable donation 





ceil ing price 
cell fusion 
cellular radio network 
cellular roaming 




central bank ordinance 
central economic planning 
central limit theorem 
central planning agencies 
centralised credit scheme 
central ization 
centralization of capital 
centralization of expenditure 
centralization of tax 
centralized planning 





chain store paradox 





pendekatan saldo tunai terhadap nilai 
uang 
kerja sambilan 




jaringan radio selular 
penjelajahan selular 




undang-undang bank sentral 
perencanaan ekonomi pusat 
teorema limit pusat 
agen perencanaan ekonomi pusat 






prinsip pemadanan kepastian 





paradoks toko berfilial 
perubahan kuantitas diminta 
sponsor perubahan 
warisan amal; wasiat amal 
sumbangan amal 
derma amal ; donasi awal 
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charter flight • classical trade theory 
charter tl ight 
chartering of bank 
chayanov's rule 
check clearing 
checks and balance 



























classical rent theory 
classical trade theory 
penerbangan carter 










hukum tenaga kerja 
kredit penitipan kanak-kanak 
penyakit anak 










aliran melingkar perekonomian 
modal berputar 
tuntutan warga 





teori sewa klasik 
teori perdagangan klasik 
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classical unemployment • collective bargaining 
classical unemployment 
clawson-Knetsch method 
Clayton antitrust act 
clean air act 
clean tloat 
clearing house electronic 











coalition of minorities 
coase theorem 
coastal transport 
cobb-douglas production function 
cobb-douglas utility function 
cobweb model 
cohweb model of a labor market 
code-sharing 












undang-undang antitrust Clayton 
undang-undang udara bersih 
arnbangan bersih 














pengangkutan pesisir pantai 
fungsi produksi Cobb-Douglas 
fungsi utilitas Cobb-Douglas 
model sarang laba-Iaba 
model sarang laba-Iaba pasar pekerja 
perkongsian kode 





emisi tungku arang 





collective choice • commodity buffer stock 
collective choice 















commercial bank lend ing 
commercial banking 
commercial bill 
commercial bill theory of banking 
commercial control 
commercial cooperation 
commercial family farm 
commercial loan theory 









commodity buffer stock 
pilihan kolektif 
pembuatan keputusan kolektif 
barang kolektif 












pesawat komers ial 
bank komersial 
peminjaman bank komersial 
perbankan komersial 
nota niaga 
teori surat komersial perbankan 
pengendaiian niaga 
kooperasi komersial 
pertanian keluarga komersial 
teori pinjaman komersial 








stok penyangga komoditas 
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commodity terms of trade 
commodity trade 
commodity transaction 




common currency area 
common customs tariff 




common property resources 









komposisi baranganlkomposisi komoditas 





kertas berharga komoditas 
penstabilan komoditas 
standar komoditas 
pajak mata dagangan 
kadarsyarat perdagangan barangan/kadar 
syarat perdagangan komoditas 
perdagangan komoditas 
transaksi komoditas 




kawasan mata uang bersama 
tarif bea bersama 




penentuan harga bersama 
sumber milik bersama 








community cost· competition and monopoly in banking 
community cost 
community development 
community development grant 
community indifference curve 
community size 
commuting 
comodity price index 
company taxation 
comparative advantage 
comparative advantage in 
production of human capital 
comparative cost difference 
comparative disadvantage 











compensatory financing policy 




competitive labor market 
competition 
competition and fertility 




hibah pembangunan komoditas 
kurva sarna puas masyarakat 
besaran komunitas 
ulang-alik 
indeks harga komoditas 
perpajakan perusahaan 
keunggulan komparatif; keunggulan; 
keunggulan komparatif dalam produksi 
manusia 
perbedaan kos komparatif 
keburukan bandingan 
surplus konsumen terpampas 
produk pampas an 
variasi pengkompensasi 
kompensasi 
kompensasi terhadap kecelakaan dan 
kematian 
kebijakan pampasan 
prinsip pampasan, asas kompensasi 
perdagangan pampas an 
bea berpampasan 
pembiayaan pemampas 
fasilitas pembiayaan berpampasan 
kebijakan fiskal pemampasan; kebijakan 
fiskal berkompensasi 
pengeluaran pengimbang 
penangguhan pampas an 
devaluasi bersaing 
pasar pekerja kompetitif 
persaingan 
kompetisi dan fertilitas 
kompetisi dan monopoli dalam perbankan 
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competition policy • concentration capital 
competition policy 

















composition of demand effect 
compound interest factor 
compound value 
comprador 
comprehensive consumption tax 
comprehensive export schedule 
comprehensive income base 
comprehensive income tax 
comprehensive planning 
comprehensive tax base 
compulsory Jicensing 
compulsory purchase 











tingkat imbalan persaingan 
daya saing 
faktor saling melengkapi 
pelengkap 
perjanjian pelengkap 







efek komposisi permintaan 
faktor faidah majemuk 
nilai majemuk 
komprador 
pajak konsumsi komprehensif 
jadwal ekspor komprehensif 
asas pendapatan komprei1ensif 
pajak pendapatan komprehensif 
perencanaan komprellensif 
basis pajak komprehensif 
perizinan wajib 
wajib-heli 





concentration effect • constant cost industry 
concentration effect 












conditional opportunity loss 
conditional value of information 
conditionality 
conditionally free goods 
conduct 
contlict-resolution 
congested public good 











conservation Reserve Program 
conspicuous consumption 
constant capital 
constant cost industry 
efek konsentrasi 











hibah bantuan bersyarat 
kerugian kesempatan bersyarat 
nilai informasi bersyarat 
persyaratan 
barang bebas bersyarat 
tingkah laku 
penyelesaian konilik 
barang publik tersesak 
besaran komunitas kesesakan 
kos kemacetan 
penentu harga kesesakan 








program Cadangan Konservasi 
konsumsi lajak, kons~msi mubazir 
modal takberubah 
industri kos malar 
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constant dollar measurement • consumption 
constant dollar measurement 
constant elasticity of demand 
constant marginal returns 
constant market share (eMS) 
analysis 
constant money growth rate rule 
constant price 
constant purchasing power 
constant returns to scale 
constant service time 
constrained choice 
constraint 
constraints on development 






















ukuran dolar malar 
keanjalan pennintaan malar 
imbalan marginal malar 
analisis pangsa pasar konstan 
hukum tingkat-tumbuh-uang-konstan 
harga malar 
daya beli konstan 
imbalan malar ikut skala 















































contingent valuation method 
continuous compounding 
continuous discounting 
continuous t10w of product 





faktor pembobotan konsumsi 
eksternalitas konsumsi produks i 
peti kemas 
pelabuhan peti kemas 
fasilitas penyimpanan peti kemas 
tenninal peti kemas 




dana tak terduga 
tuntutan tak terduga 
bayaran tak terduga 
metode penilaian bersyarat 
pemajemukan'bersambungan 
pendiskontoan bersambungan 
arus produk malar 








controlled currency rate 
controlled economy 









nilai tukar terkendali 
perekonomian terkendali 











coordination of price 
coordination of schedule 
Coppock instability index 
corner solution 








cost allocation base 










cost of capital 
cost of debts 
cost of education 
cost of equity 









































asas alokasi kos 






























cost of foreign exchange • country of origin 
cost of foreign exchange 
cost of goods sold 
cost of living 
cost of living index 
cost of monopoly 
cost of over age 
cost of production 
cost of protection 
cost of quitting 
cost of risk-bearing 
cost of under age 
cost overrun 
cost push intlation 
cost spillover 
cost streams 
cost theory of value 
cost uncertainty 
cost, insurance, and freight (c.i.t) 
cost-benefit ratios 















country of origin 
kos valuta asing 
kos barang terjual 
1.05 hidup 
indeks kos hidup 
kos monopoli 
biaya keJebiban barang 
kos produksi 
kos perlindungan 
kos keluar kerja 
kos tanggung-risiko 
biaya kekurangan barang 
lirnpahan kos 
inflasi dorongan kos 
lirnpahan kos 
arus kos 
teori nilai biaya 
ketakpastian biaya 
kos, asuransi, dan angkut (t.a.a) 
nisbah biaya-maslahat 
pungutan kos-efektif 
anal isis keefektifan kos 
prinsip keefektifan kos 
efek kos modal 
efek regulasi kos-plus 
hipotesis dorongan-kos 











country risk • cross-hordes movement 
country risk 
cournot equilibrium 
Cournot oligopoly model 
covered interest arbitrage 




















critical minimum effort 
critical path 
critical path analysis 
crop budgeting worksheet 
cropping intensity 
crop-share lease 
cross elasticity of demand 
cross price effect 





model oligbPoli Cournot 
arbitrase bunga terlindung 
perbedaan tingkat bunga tertutup 
transaksi terlindung 
penyesuaian leurs terbatas 






skema jaminan kredit 
pencatuan pinjaman, pencatuan kredit 









upaya minimum kritis 
lintasan kritis 
analisis lintasan kritis 
lembar kerja penganggaran tanaman 
intensitas panenan 
sewa bagi l1asil 
keanjalan permintaan silang 
efek harga silang 
keanjalan permintaan harga silang 
nilai tukar; kurs silang 
pergerakan tintas batas 
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crowding out effect 
crowding-in effect 













































faktor pelarasan mata uang 
nilai mata uang, apresiasi mata uang 
kawasan mata uang 
patok mata uang 
lembaga mata uang 
ketertukaran mata uang 
kontrak mata uang 
nisbah mata uang 
susut mata uang 
devaluasi mata uang 
pengeringan uang 
enklave mata uang 
pemajanan mata uang 
opsi mata uang 
nilai berlebih mata uang , nilai lebih mata 
uang 
prinsip mata uang 
pemindaan mata uang 
pembatasan mata uang 
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current account balance 
current account deficit 





current operating profit 
current plan 

















currency retaliation - customs tariff 
tindak balas silang 
serikat bea cukai 
batas gerak nilai tukar 
penyulihan mata uang; penggantian mata 
uang 
swap mata uang 
keteralihan mata uang 
waran mata uang 
akun semasa; rekening koran 
neraca akun semasa 
defisit akun semasa 





keuntungan pengoperasian semasa 
rencana semasa 
anggaran jasa semasa 














nilai tukar pabean 
tarif pabean 
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cutting plane method 
cycle stock 
cycl ical defic it 




serikat bea cukai 
penilaian pabean 
perairan pabean 
metode bidang potong 
sediaan dam 
defisit sikUs 






























debt service ratio 
D 
biaya angkut minimum 







pemodalan utang, kapitalisasi utang 
program konversi utang 













perundingan ulang utang 
pengingkaran utang, penolakan utang 
penjadwalan utang 
restrukturisasi utang 
nis.9ah pembayaran utang 
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decision analysis models 
decision making 
decision model 
decision support system 
decision theory 
decision tree 
declaration of intent 
declining block pricing 
deconcentration 
decreasing cost industry 
decreasing return to scale 
decreasing risk aversion 
decreasing unit cost 
deeds 
deep sea port 




defensive open market operations 
deference expenditure 
deferred tax liability 
pembayaran utang; pelunasan utang 
perangkap utang 
swap utang terikat 




daya bayar-beban utang 
desentralisasi 




model analisis keputusan 
pengambilan keputusan 
model keputusan 




penetapan harga blok menurun 
dekonsentrasi 
industri kos menurun 
imbalan menurun ikut skala 
penghindaran risiko menurun 
kos-satuan menurun 
wasiat 
pelabuhan laut dalam 
pendalaman modal 
pengangkutan laut dalam 
premium mungkir 
kontrak pertahanan 
operasi pasar defensif terbuka 
perbelanjaan tertunda 
Iiabilitas pajak tertunda 
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deficiency appropriation • demonstration effect 
deficiency appropriation 


















demand for money 





demand management policy 





















penentuan harga penyerahan 












kebijakan pengelolaan permintaan 
intlasi tarikan permintaan 
daftar permintaan 
guncangan pennintaan 
persamaan permintaan uang 





denationalisation - devaluation of donar 
denationalisation 
densely travelled route 
dependence concept 













depository institution reserve 
equation 
depreciation 













devaluation of currency 
devaluation of dollar 
swastanisasi 







pembangunan dengan bergantung 
sumber daya terdeplesi 
indeks deplesi 
giro bank 




persamaan cadangan lembaga keuangan 
susut nilai 












penyerapan turun nilaildevaluasi 
devaluasi mata uang 
devaluasi dolar 
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development pol icy 
dialectic 
dichotomization of the pricing 
process 
discriminatory pricing 
diesel power vehicle 
differential effects of monetary 
policy 
differential exchange rate system 
differential tariff 
differential tax incidence 
diffusion index 
diffusion of crop varieties 
diffusion of responsibility 
dilution 
diminishing marginal rate of 
substitution 



















pendikotomian; proses penetapan harga 
penetapan harga diskriminatif 
kendaraan bermesin diesel 
kebijakan moneter efek kebedaan 
sistem nilai tukar berbeda-beda 
tarif berbeda 
pembebanan pajak diferensial 
indeks peresapan 
varietas difusi tanaman 
penyebaran tanggung jawab 
dilusi 
tingkat penyulihan marginal menurun 
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diminishing marginal rate of technical • discretionary price 
substitution 
diminishing marginal rate of 
technical substitution 





direct foreign investment 
direct impor 
direct tax 









discounted cash flow method 
discounted interest 
discounted lifetime earning 
discounted present value 
discounting of depreciation 
deduction 
discounting resource flow 
discouraged workers 
discovery cost 
discreationary fiscal policy 
discreationary investment 
discreationary monetary policy 
discreationary monetary price 
discreationary price 
tingkat penyulihan marginal teknis 
menurun 





penanaman modal asing langsung; inves­
tasi asing langsung 
impor langsung 
pajak langsung 









metode aliran tunai terdiskonto 
tingkat bunga terdiskonto 
perolehan seumur hidup terdiskon 
nilai kini terdiskonto 
pendiskontoan potongan depresiasi 
aliran sumber didiskontokan 
pekerja tak bersemangat 
kos penemuan 
kebijakan fiskal tetapan 
investasi tetapan 
kebijakan moneter tetapan 
harga moneter tetapan 
harga tetapan 
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discretionary profit • distributive trade 
discretionary profit laba tetapan 
discretionary transfers transfer tetapan 
d~criminating duty bea berdiskriminasi 
discrimination coefficient earnings differentials 
discriminatory pricing penetapan harga berdiskriminasi 
diseconomies of scale ketakekonomian skala 
disembarked turun tiba 







disparity reduction rate 
displacement effects 
disposable income 








distribution of income 
distribution of planning function 
distribution of tax 












tingkat pengurangan disparitas 
efek pengalihan 
pendapatan siap pakai 








distribusi pendapatan/agihan pendapatan 





efisiensi beragihan, efisiensi pendistri­
bus ian 
transfer pendistribusian 
perdagangan distributif beragihan 
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distributor road. domestic service 
distributor road 
district power equalization 
disutility of labor 
diversification 




dividend paid credit 
dividend paid deduction 
dividend received deduction 
dividend-received credit 
dividends in arrear 
division of labor 








domestic economy model 
domestic flight 
domestic goods 




domestic resource cost 











kredit bayar dividen 
potongan bayar dividen 
potongan terima dividen 
kredit terima dividen 
dividen tunggakan 
pembagian kerja 




pinjaman dalam negeri 
kapasitas dalam negeri 
distorsi domestik 
gangguan domestik 
model ekonomi domestik 
penerbangan domestik 
barang domestik 
pengganda investasi domestik 
pengganda domestik 
dasar domestik 
produk dalam negeri 
kos sumber daya dalam negeri, kos sum­
ber daya domestik 
kaidah kos sumber daya dalam negeri 




domestic value added. dualistic market 
domestic value added 
dominance 

































nilai tambah domestik 
pengaruh, penguasaan 













hubungan vertikal ke hulu 
pembatasan penarik 
sistem pengembalian pajak 
putus sekolah 
curah kering 
laluan angkutan kering 
pelabuhan kering 
perbankan dual 
sistem perbankan dual 
anggaran dual 
perekonomian mendualperekonomian dual 
penentuan -harga dual 
sistem harga dual 
masalah dual, problem dual 
pasar valas dual 





















dynamic decision problems 
dynamic efficiency 
dynamic gains from trade 




dynamic tax incidence 
dynamic theory 
banting harga; dumping 
margin banting harga 







pengembalian bea masuk 
tanggung jawab bea 
peringanan bea 
bebas cukai 
zona bebas bea 
masalah keputusan dinamis 
efisiensi dinamis 
keuntungan perdagangan dinamis 











earnings after tax 
earnings assets ratio 






earnings uneffected by human 
capital investment 




















laba prapajak; perolehan setelah pajak 
nisbah aset perolehan 






pendapatan takterpengaruhi investasi 
modal manusia 




























economic efficiency condition 























kerja sarna ekonomi 
kos ekonomi 









kondisi efisiensi ekonomi 
kriteria efisisensi ekonomi 























economic power • educational benefits 
economIc power 
economic principle 
economic processing zone 
economic profit 
economic rate of return 












economics function of interest 
rate 
economics of education 
economics of environment 
economics of scale 
economies of employee benefits 
economies of scale 
eugeworth box diagram 
edge worth contract curve 
eugeworthian transaction methods 









zona pemprosesan ekonomi 
laba ekonomi 
kadar pulangan ekonomi 
UU pajak pemulihan ekonomi 
sewa ekonomi; rente ekonomi 
sanksi ekonomi 
kelangkaan ekonomi 













perekonomian maslahat karyawan 
penghematan skala, skala ekonomi 
diagram kotak Edgeworth 
kurva kontrak Edgeworth 
metode transaksi Edgeworth 
potongan kos pendidikan 
pengeluaran pendidikan 
eksternalitas pendidikan 


















effective exchange rate 
effective fertility ratio 
effective protection 
effective protection rate 
effective tadff 





efficiency unit of labor 
efficiency wage hypothesis 
efficiency wage theory 
efficient frontier 






elastic incidence of taxation 
elastic supply 













tingkat nilai tukar efektif 
rasio fertilitas efektif 
proteksi efektif 







unit efisiensi buruh 
hipotesis upah efisiensi 
teori upah efisiensi 
batas efisien 




mata uang anjal 
pennintaan anjal 




elasticity of demand for labor • employment 
elasticity of demand for labor 
elasticity of substitution 
elasticity of supply 
election unit 
electric vehicle 





embodied technological change 
emergency strike 
emergency tariff system 
emigration 
emission allowance trading 
emission charges 
emission standards 




employee compensation aggregate 
employee retirement income 




employer bonus experiment 















perubahan teknologi terwujud 
pemogokan darurat 
sistem tarif darurat 
emigrasi 
perdagangan izin emisi 
retribusi emisi 
standar emisi 




agregat kompensasi karyawan 
akta jaminan sosial pensiunan karyawan 
mobilitas rintisan karyawan 
majikan; pengusaha 
asosiasi pengusaha 
eksperimen bonus bagi pengusaha 
skedul konsesi pengusaha 
diskriminasi pengusaha 
kesesuaian pengusaha-karyawan 
mobilitas rintisan pengusaha 
pekerjaan, pemanfaatan 
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employment argument of mercantilism. engineering plan 











employment tax credits 























argumen pengaryaan merkantilisme 
kontrak pengerjaan 
jurang pekerjaan/senjang guna kerja 
ketakseimbangan pekerjaan/guna kerja 
kebijakan pekerjaan/guna kerja 





kredit pajak pengerjaan 




































entry deterrence model 
entry limit pricing 
entry-level johs 
entry-preventing pricing 
envelope cost curve 
enviromnental Defense Fund 
env iromnental impact statement 
env iromnental Pesticide Control 
Act 
enviromnental Protection Agency 
eonomics of deposit creation 
epochal innovation 




equalization of reserve 
equalizif1g differences in wages 
equally likely event 
equation of exchange 






dana rehabilitasi perusahaan 
pemilikan hak 
perdagangan entrepot 





model rintangan masuk 
penentuan harga cegah masuk 
pekerjaan tingkat-masuk 
penentuan harga cegah masuk 
kurva kos arnplop 
dana perlindungan lingkungan 
analisis mengenai darnpak lingkungan 
(arndal) 
undang-undang pengendalian pestis ida 
lingkungan 
badan perlindungan l-ingkungan 
t;konomi penciptaan giro 
ihovasi berkurun mas a 





menyamakan perbedaan upah 
peristiwa kemungkinan sarna 
persamaan pertukaran 




equilibrium exchange rate ­
equilibrium exchange rate 

equilibrium exchange ratio 























































ex ante and ex post phenomena 

ex ante expenditure 






nilai tukar keseimbangan 
nisbah pertukaran keseimbangan 
pemecahan minimaks keseimbangan 
teori keseimbangan 
upah keseimbangan 






erosi pangsa pasar 
kesalahan 








mata uang Eropa 
pasar mata uang Eropa 
pasar Eurodollar 





fenomena sebelum dan sesudah 







excess emission fonnula 
excess foreign currency 
excess profit 








exchange rate tlexibility 
exchange rate intervention model 
exchange rate mechanism 
. exchange rate overvaluation 
exchange rate pol icy 
exchange rate system 

















excess demand - expected income 
pennintaan lebih 
rumus emisi berlebih 
mata uang asing berlebih 
laba lebih 








fleksibilitas nilai tukar 
model campur tangan nilai tukar 
mekanisme nilai tukar 
kelebihan nilaian nilai tukar 
kebijakan nilai tukar 
sistem nilai tukar 
teori nilai tukar 
nisbah pertukaran 
nilai pertukaran 
pajak penjualan, pajak eksais 
keterkecualian 













expected monetary value • exponential 
expected monetary value 
expected netgain 
expected opportunity loss 
expected present social value 
expected present value of 
net benefits 
expected profit 
expected profit under cenainty 




expected value decision rule 
expected value of cost 







expenditure switching policy 






explicit costs of employee 
training 
explicit employment contract 
explicit employment guarantee 
exploitation of labour 
exploitation of women 
exponential 
nilai moneter harapan 
keuntungan neto harapan 
kerugian peluang harapan 
nilai sosial kini harapan 
nilai kini maslahat neto terharapkan 
laba harapan 
laba harapan dalam kepastian 
laba harapan dengan ramalan sempurna 
utilitas harapan 
nilai harapan 
aturan keputusan nilai harapan 
nilai kos harapan 






kebijakan pengubahan belanja 




kontrak eksplisit/kontak tersurat 
kos eksplisit 
kos ekspl isitpelatihan karyawan 
kontrak pengerjaan tersirat/eksplisit 
jaminan pengerjaan eksplisit 
penindasan buruh 
pemerasan tenaga wanita 
eksponensial 
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exponential reserve index • exportable good 
















export income stabilization 
export license 
export performance ratio 





export processing zone 
export promotion 
export promotion fund tax 
export purchasing power 
export rate 
export restraint 





















penstabilan pendapatan ekspor 
lisensi ekspor 
nisbah kinerja ekspor 





zona pemrosesan ekspor 
promosi ekspor 
pajak dana promosi ekspor 
daya beli ekspor 
tingkat ekspor 
hambatan ekspor 















exports bank reserve 
exports devaluation 
exports inflation 
exports price fluctuation 
express bus 


















model dasar ekspor 
pertumbuhan terbias ekspor 
barang terekspor 
pembangunan bersandi ekspor 
pendorong/pemacu pertumbuhan ekspor; 
pertumbuhan bersandi ekspor 
ekspor pendorong/pemacu industrilisasi 
ekonomi berorientasi ekspor 
industrialisasi berorientasi ekspor 
cadangan bank ekspor 
devaluasi ekspor 
inflasi ekspor 
fluktuasi harga ekspor 
bus cepat 




bantuan eksternai/luar negeri 
keseimbangan eksternal; imbangan 
eksternal 
rekening eksternal 
utang eksternal, utang luar negeri 
keborosan eksternal, disekonomi 
eksternal, ketakhematan eksternal 










externality-producing consumption • extraordinary budget 
external ity-produci ng konsumsi bereksternalitas 
consumption 
external ity-producing production produksi bereksternal itas 
extraction cost kos penggalian 
extractive reserve strategy strategi cadangan ekstraktif 
ex traord inary budget anggaran luar biasa 
61 
f.o .b. (free on board) 














factor of production 
factor ownership 
factor price 
factor price distortion 
factor prices 
factor propartions problem 
factor proportion 
factor rental 
factor revers ibility 
factor substitution 
factor tax 























erotan harga faktor/distorsi harga faktor 
harga faktor 




penyulihan faktor, sulih faktor 
pajak faktor (produksi) 
syarat perdagangan faktoraI 
kebedaan harga faktor 
penyamaan harga faktor 
62 
factor-price equalization theorem • farmer's tax guide 
factor-price equalization theorem 
factor-price flexibility 





failures of bank 
fair employment practice 
legislation 
fair labor standards 




fair trade pricing 
false paradigm model 












farm business earnings 
farm capital needs 
farm capital return 
farm etticiency ratio 
farm organization 
fanner's tax guide 
teorema penyamaan harga faktor 
keluwesan harga faktor 
ketegaran harga faktor 
efek sulih-faktor 




perundangan praktik pengerjaan adil 
standar-kerja adil 
nilai pasar wajar 
harga wajar 
laba wajar 
perdagangan jujur, perdagangan wajar 
penentuan harga perdagangan jujur 













penerimaan usaha pertanian 
kebutuhan modal pertanian 
imbalan modal pertanian 
nisnah efisiensi pangan 
organisasi pertanian 
petunjuk pajak petani 
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fashion obsolescence • financial crisis 
fashion obsolescence 
favourable balance of payment 
favourable balance of trade 







federal contract compliance 
program 
federal government expenditures 
federal government taxes 
federal grant 
federal grants-in-aid 




















neraca pembayaran memuaskan 
neraca perdagangan memuaskan 
keseimbangan perdagangan memuaskan 
nilai lail< 
wiJayah lail< 
daur kekurangan makanan 
fekunditas 
program antidiskriminasi federal 
program pelaksanaan untuk federal 
pengeluaran pemerintah pusat 
pajak pemerintah pusat 
hihah pusat 
hibah-bantuan pusat 














Dewan Standar Perakunan Keuangan 





financial flexibility· fiscal assistance 
financial flexibility 
financial forecasting 
financial futures contract 





















firm investment in worker 
firm-specific training 
first degree price discrimination 
first in first out (FIFO) 
first law of thermodynamic 
first mover advantage 
first trunk road 





kontrak keuangan mendatang 









pengekangan keuangan, penekanan 
keuangan 











investasi perusahaan pad a tenaga kerja 
pelatihan khas-perusahaan 
diskriminasi harga derajat pertama 
awal masuk awal keluar 
hukum pertama termodinamika 
keunggulan penggerak pertama 
jalan raya utama 

















fiscal policy instrument 








Fisher's concept of capital 
fixed asset turnover 
fixed budget 
fixed cost 
fixed costs of working 
fixed dollar standard 
fixed duration planning 
fixed exchange rate 
fixed exchange rate system 
fixed expense 
fixed factor proportion 
fixed gold standard 
fixed input 













instrumen kebijakan fiskal 
pengganda kebijakan fiskal 
politik fiskal 
tanggung jawab fiskal 
kemampuan fiskaI 









standar dolar tetap 
perencanaan jangka waktu tetap 
nilai tukar tetap 
sistem nilai tukar tetap 
biaya tetap 
proporsi faktor tetap 
standar emas tetap 
masukan tetap 
stok bunga tetap 
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fixed investment 














tlexible exchange rate 
tlexible exchange rate perversity 






tloating exchange rate 
tloating exchange rate regime 
tloating exchange rate system 









fixed investment • food aid 
investasi tetap 
pinjaman bayaran tetap 











ukuran armada kendaraan 
anggaran fleksibel 
nilai tukar luwes 
penyimpangan nilai tukar luwes 





mata uang mengambang 
nilai tukar mengambang 
rezim nilai tukar mengambang 
sistem niJai tukar mengambang 










food crop production - foreign exchange speculation 
food crop production 







foreign currency transactioIL 
foreign debt 




foreign exchange budgeting 
foreign exchange constraint 
foreign exchange contract 
foreign exchange control 
foreign exchange controls 
foreign exchange convertibility 
foreign exchange cost 
foreign exchange equivalent 
foreign exchange forecast 
foreign exchange gap 
foreign exchange intervention 
foreign exchange management 
foreign exchange market 
foreign exchange rate 
foreign exchange reserve 
foreign exchange risk 
foreign exchange saving 
foreign exchange speculation 
produksi tanaman pangan 




mata uang asing 
bantuan Juar negeri 
modal asing 
transaksi mata uang asing 
utang luar negeri 
investasi Jangsung asing 
distorsi Juar negeri 
perusahaan asing 
valuta asing; valas 
penganggaran valuta asing 
kendala valas 
kontrak valas 
pengendalian valuta asing 
pengendalian valas 
kebertukaran val as 
kos valuta asing 
kesetaraan valuta asing 
prakiraan valuta asing 
kesenjangan valas, celah pertukaran 
valuta asing 
campur tangan valas 
manajemen valas, pengeloJaan valuta 
asing 
pasar valuta asing 
nilai tukar 
cadangan valuta asing 




foreign exchange trading • forest Reserve Act 
foreign exchange trading 















foreign tax credit 
foreign terms of trade 
foreign trade 
foreign trade accelerator 
foreign trade agreement 
foreign trade balance 
foreign trade bank 
foreign trade credit system 
foreign trade financing 
foreign trade multiplier 
foreign trade policy 




forent exchange shortage 
forest management 
forest Reserve Act 
perdagangan valas/perdagangan pertu­
karan asing 
transaksi valasltransaksi pertukaran asing 
pembiayaan asing 
dana luar negeri 
pendapatan asing 




kebijakan luar negeri 
pengawasan kebijakan luar negeri 
pantulan asing 
tabungan luar negeri 
pakar asing 
stok luar negeri 
anak perusahaan asing 
kredit pajak asing/luar negeri 
syarat perdagangan luar negeri 
perdagangan luar negeri 
pemercepat perdagangan luar negeri 
perjanjian perdagangan luar negeri 
irnbangan perdagangan luar negeri 
bank devisa 
sistem kredit perdagangan luar negeri 
pembiayaan perdagangan luar negeri 
pengganda perdagangan luar negeri 
kebijakan perdagangan luar negeri 
zona perdagangan luar negeri 
kelahiran asing 
pinjaman luar negeri 
keturunan asing 
kelangkaan mata uang asing 
manajemen hutan 
undang-undang perlindungan hutan 
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formal money market 
formal sector 
formalism 




forward exchange contract 





forward shifting of tax 
fractional coinage 
fractional reserve 
fragmentation of functions 
franchise agreements 
franchises 
free banking system 
free cash flow 
free competition 
free economic zone 
free good 
free market 





free trade area 









mata uang mendatang 
diskon di depan 
kontrak nilai tukar ke depan 
nilai tukar ke depan 
kaitan ke depan 
margin ke depan 
pasar mendatang 
premium ke depan 






sistem perbankan be bas 
arus tunai bebas 
persaingan bebas 
zona ekonomi bebas 
barang gratis 
pasaran bebas 





kawasan perdagangan bebas 
asosiasi perdagangan bebas 
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free trade equilibrium • functional currency 
free trade equilibrium 
free trade zone 
free trader 
free-access resources 
freedom of choice 
freely convertible currency 
freely tlexible exchange rates 












full belly" consumption 
full cost principle 
fuJI employment 
full income 
full loss offset 
full reserve 








keseimbangan perdagangan behas 
zona perdagangan bebas 
pedagang hebat/bebas 
sumber daya be bas 
kebebasan pilihan 
mata uang kebertukaran bebas 
nilai tukar luwes bebas 
nilai tukar turun naik be bas 
persoalan pembonceng gratis , masalah 
penebeng 
tingkat tarif 
tar if muatan 
lalu lintas barang 
pengangkutan barang 
inventori kade barang 
pengangguran friksional 
maslahat sampingan, tunjangan kerja 
ekonomi perbatasan 
SDR beku 
pajak bahan bakar 
konsumsi perut k'enyang 
asas kos penuh 
pemanfaatan penuh 
pendapatan penuh 
pengimbangan kerugian penuh 
cadangan penuh 
pengangguran waktu pel)uh 
penetapan harga kos penuh, harga kos 
penuh 
prinsip kos-penuh 
anggaran pengerjaan penuh 
tingkat pengangguran pada penger­
jaan-penuh 
klasifikasi fungsional 
mata uang berfungsi 
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functional distribution of income • futures market 
functional distribution of income 
functional finance 
functional obsolescence 
functioru; of money 
fund pollutants 
fund transfer 
fund -based activity 
future 
future contract 
future exchange contract 
futures market 




pencemar terserap lingkungan 
pengalihan dana 
aktivitas berasaskan dana 
perdagangan ke depan 
kontrak ijon 
kontrak valas ke depan 
pasaran ke depan, pasar ijon 
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gaia hypothesis 
gains from division of labor 
gains from international exchange 
gains from specialization 




general agreement on tariffs and 
trade (GA TI) 
general arrangement to 
borrow (GAB) 
general consumption taxes 
general creditor 
general education 
general employment subsidies 
general equilibrium 
general equilibrium analysis 
general equilibrium theory 
general equilibrium theory 
of distribution 
general expert lisence 
general price index adjustment 
general price level 





hasil dari pembagian kerja 
keuntungan dari pertukaran internasional 




anal isis kesenjangan 
kesepakatan umum tentang tarif dan 
perdagangan 
persetujuan umum pinjaman 
pajak konsumsi umum 
kreditor umum 
pendidikan umum 
subsidi pengerjaan umum 
keseimbangan umum 
analisis keseimbangan umum; analisis 
keseimbangan (umum) 
teori keseimbangan umum 
teori keseimbangan (umum) tentang 
distribusi 
lisensi ahli umum 
penyesuaian indeks harga umum 
aras harga umum 
waktu layanan umum 
tarif umum 
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general trading company • go/stop strategy 
general trading company 
general training 





















gliding exchange rate 
global economy 





global scarcity hypothesis 




perusahaan dagang umum 
pelatihan umum 
perampatan rente Ricardo 
fungsi produksi Cobb-Dauglas 
rampadan 
kos umum 

















nilai tukar meluncur 
ekonomi global 





hipotesis kelangkaan global 











gold exchange standard 
gold export point 
gold tlow 

















governance school finance 
government borrowing 
government budget constraint 
government consumption 
govermnent debt 








upah yang berlaku 
arbitrase em as 
standar tukar em as 
titik ekspor emas 
aliran emas 
titik impor emas 
pasaran emas 
titik emas 
harga em as 
cadangan emas 
nota tukang emas 
standar emas 
stok emas 
transye em as 
kaidah keemasan 
kurva gompertz 
reputasi yang baik 





pendanaan sekolah dari pemerintah 
pinjaman pemerintah 
kendala anggaran pemerintah 
konsumsi pemerintah 
hutang kerajaan 





pengganda belanja pemerintah 
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government training program 




gradual adjustment hypothesis 
gradual fare 
graduated earning tax 














gross barter terms of trade 









surat berharga pemerintah 
penggandaan belanja 
pemerintah 
program pelatihan dari pemerintah 
pembayaran transfer pemerintah 
monopoli regula:tif 
mas a tenggang 
pengulangan kelas 
hipote~is penyesuaian berangsur 
tarif berienjang 
pajak pero1ehan bertingkat 





analogi gravitasional bagi migrasi 
depresi besar 
revolusi hijau 
efek rumah kaca 




nilai tukar barter bruto 
pembentukan modal bruto 
pelengkap bruto 
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gross domestic expenditure· guild socialism 
gross domestic expenditure 
gross domestic investment 
gross domestic product 
gross income 
gross investment 
gross margin percentage 
gross national expenditure 
gross national income 
gross national product 
gross national product deflator 
gross national product gap 
gross national saving 
gross planetary product 
gross private domestic investment 
gross profit margin 
gross profit ratio 
gross registered tonnes 




group fare rate 
group incentive pay 
growth areas 
growth center 




guaranteed delivery time 
guest workers programs 
guild labor market 
guild socialism 
belanja domestik bruto 
investasi domestik bruto 
produk domestik bruto 
pendapatan bruto 
investasi bruto 
persentase margin kotor 
belanja nasional bruto 
pendapatan nasional bruto 
produk nasional bruto 
deflator produk nasional bruto 
kesenjangan produk nasional bruto 
tabungan nasional bruto 
produk dunia bruto 
investasi domestik swasta bruto 
margin keuntungan kotor 
nisbah keuntungan kotor 
tonase terdaftar kotor 




tingkat tarif rombongan 







waktu penyerahan terjamin 
program tenaga kerja tamu 





harberger model of taxation 







Harvest theory of business cycle 
hay points 
Hayek's concept of depression 




hazardous Substance Response 
Trust Fund 











asas pengaruh kebiasaan 
kos penanganan 
model perpajakan Herberger 
pendugaan harbison 






teori daur bisnis Harvest 
titik Hay 
konsep depresi Hayek 
teori investasi-lebihan moneter Hayek 
sertifikat kargo berbahaya 
pencemar berbahaya 
dana amanah penanggulangan zat ber­
bahaya 
program prasekolah anak miskin 
asuransi kesehatan 
persyaratan minimum kesehatan 
kenderaan berat 
model Heckscher-Ohlin 
teo rem Heckscher-Ohlin 
model Heckscher-Ohlin-Samuelson 
dana lindung nilai 
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hedonic model of commuting 
hedonic model of education 
and wages 





Heterogeneous capital good 
hicks' bargaining model 
Hicks neutrality 





highest expected utility 
highly indebted country 
high-powered constraint 
high-wage countries 
high-wage recruiting strategy 
highway 
hinterland 
hire & drive car 
hire car 







historical cost depreciation 

nisbah lindung 
perlindungan nilai, perlindungan 
operasi lindung nilai 
ulang-alik model hedonis 
pendidikan dan upah model hedonis 




analisisketerturunan, anal isis heritabilitas 
barang modal heterogen 
model tawar-menawar Hicks 
kenetralan Hicks 





utilitas harapan tertinggi 
negara pengutang berat 
kendala kuasa tinggi 
negara upah tinggi 
strategi perekrutan upah-tinggi 
jalan bebas hambatan 
pedalaman 
mobil sew a swaguna 
mobil sewa 
akta sewa beli 





depresiasi kos historis 
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historical cost depreciation· hypothetical resources 







homogeneity of factors 
homogeneous capital 
homogeneous demand function 
homogeneous product 
















human capital investment 













barang dalam negeri 
hukum migrasi swakarsa 
kehomogenan faktor 
modal homogen 
fungsi permintaan homogen 
produk homogen 
















investasi modal manusia 
indeks pembangunan manusia 
sumber daya manusia 





sumber daya hipotesis 
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identical merehand ise 
ident ieal treatment 
identified resources 





impact analys is 








impl icit cost 










barang dagangan identik 
pemerlakuan identik 







mobilitas modal tak sempurna 
persaingan tak sempurna 
informasi taksempurna 
pasar taksempurna 















import quota - income fund 
import quota 
import restriction 
import restrictions tax 
import substitution 

















incidence of poverty 
incidence of taxation 
income adjustment mechanism 
income approach to value 
of money 
income consumption curve 









pajak pembatasan impor 
penyulihan impor, subsitusi impor 
industri penggantian impor 
industrialisasi penyulih impor 















batas kena pajak 
mekanisme penyesuaian pendapatan 
pendekatan pendapatan terhadap nilai 
uang 
kurva konsumsi pendapatan 















income tax exemption 
income terms of trade 
income theory of prices 
income velocity of money 







increasing block rate 
increasing cost 
increasing-cost industry 
incremental borrowing rate 
incremental budgeting 






independent sources of demand 
independent treasury system 
indexation 
indexation of depreciation 
indexing of security 
indicated resources 
income gap • indicated resources 
kesenjangan pendapatan 
pendapatan natura 









pengecualian pajak pendapatan 





kecepatan edar uang pendapatan 







lintasan pendapatan konsumpsi 





mata uang taktertukarkan 























sumber permintaan mandiri 







pengindeksan surat belanja 

sumber daya terindikasi 
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indicative planning. industry supply c~rve 
indicative planning 




indirect exchange of factor 
indirect exporting 
















industrial free zone 
industrial organization 
industrial pol icy reorientation 







industry profit maximization 
industry supply curve 
perencanaan -ind ikatif 
kurva sarna puas 
peta indiferens, peta sarna puas 
kolusi taklangsung 
kos taklangsu'ng 
pertukaran faktor ta.klangsung 
pengeksporan taklangsung 















zona bebas industri 
organisasi industri 
reorientasi kebijakan industri 
angkatan kerja cadangan industrial 





pemaksimuman laba industri 




infant industry argument 







intlation deficit spending 
intlation devaluation 
intlation import restriction 
inflation interest rate 
intlation investment 
intlation money market 
intlation premium 
inflation rate 
intlationary cred it extension 
intlationary gap 















inelastic demand • input 
permintaan takanjal, permintaan inelastis 
penawaran takanjal, penawaran inelastis 
argumen industri muda 





sumber daya dugaan 
intlasi 
pembelanjaan defisit intlasi 
devaluas i intlasi 
pembatasan impor intlasi 
tingkat bunga inflasi 
investasi intlasi 
pasar uang inflasi 
premiun intlasi 
tingkat intlasi 











periode permulaan, mas a pemulaan 
suntikan 
pelabuhan darat 
jalur angkutan sungai 
inovasi, reka baru 
masukan 
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integrated rural development 
intellectual property 
intellectual property right 










interest elasticity of demand 
for money 



















pembangunan desa terpadu 
milik intelektual 
hak milik intelektual 
intensitas perdagangan ekspor 
sumber daya interaktif 
kerja sama antarmaskapai penerbangan 
keseimbangan antarbank 
tingkat bunga antarbank 
persaingan antarmerk 
kereta api antarkota 
kesalingtergantungan 
arbitrasi bunga 
batas atas bunga 
elastisitas bunga dari permintaan uang 








interest rate and bond .l'fice 

interest rate intlation 

interest rate pegging 

interest rate policy 

interest rate risk 





. intergenerational equity 
intergenerational transfer 









internal price ratio 
internal rate of return (IRR) 
internal source 





international business finance 
international capital concentration 
international capital flows 
International Capital Market 
international capital movements 
international circulation permit 
- international circulation pennit 
perolehan bunga 
tingkat bunga, suku bunga 
tingkat bunga dan harga obligasi 
inflasi tingkat bunga 
penetapan tingkat bunga 
kebijakan tingkat bunga 
risiko tingkat bunga 




hubungan keuangan pusat-daerah 
transfer pusat -daerah 




keseimbangan internal, imbangan internal 
kehematan internal 
efek internal 
nisbah harga internal 
tingkat hasil internal 
sumber internal 





keuangan bisnis internasional 
pemusatan modal internasional 
aliran modal internasional 
pasar modal internasional 
pergerakan modal internasional 
izin edaran internasional 
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international commodity agreement - international trade 
international corrnnodity 
agreement 
international corrnnodity markets 
international competition 
international demonstration 
international demonstration effect 
international disturbance 










international monetary fund 
CIMF) 
international monetary reform 
international monetary reserves 
international monetary system 
international monetary theory 
international money 
international paging 
international price index 
international reserve 
international rice research 
institute 
international substitution effect 
international tax coordination 
international terms of trade 
international trade 
perjanjian komoditas internasional 
pasaran komoditas internasional 
persainganinternasional, korporasi inter­
nasional 
efek demonstrasi internasional 
efek demonstrasi internasional 
gangguan internasional 










dana moneter internasional 
reformasi keuangan internasional 
cadangan moneter internasional 
sistem moneter internasional 
teori keuangan internasional 
uang internasional 
pemanggilan internasional 
indeks harga internasional 
cadangan internasional 
institut penelitian beras internasional 
efek pengganti internasional 
koordinasi pajak internasional 
nilai syarat perdagangan internasional 
perdagangan internasional 
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international trade equilibrium. investment determinant 
international trade equilibrium 
international trade policy 
international trade strategy 
international trade theory 
international wage-level 
relationship 













inventory turn-over ratio 
inventory valuation adjustment 












investment deposit scheme 
investment determinant 
keseimbangan perdagangan internasional 
kebijakan perdagangan internasional 
strategi perdagangan internasional 
teori perdagangan internasional 
hubungan tingkat-upah internasional 













nisbah perputaran inventori 
penyesuaian penilaian inventori 
kurva permintaan terbalik 











skema deposito investasi 
penentu invest3si, determinan investasi 
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investment evaluation. isoprofit curve 
investment evaluation 
investment fund 
investment grade bond 
investment instrument 
investment of bank 














invisible trade effect 
involuntary unemployment 
inward looking trade 
inward-looking trade strategy 
inward-processing 
irreviseable letter of credit 
is curve 
Islamic Banking Act 
islamic money market 




isolated state theory of 
agriculture 
isoprofit curve 
evaluas i investasi 
dana investasi 
obligasi nilai mutu investasi 
instrumen investasi 
bank investasi 








potongan pajak investasi, pengembalian 
amanah investasi 
kurva investasi-kesempatan 
fungsi kesempatan investasi 
tangan tersembunyi 
butir taktampak 
efek perdagangan takterlihat 
pengangguran terpaksa 
strategi orientasi ke dalam 
strategi perdagangan menatap ke dalam 
pemrosesan ke dalam 
surat kredit takterpindahkan 
kurva IS 
Undang-Undang Perbankan Islam 
pasar uang Islam 




teori-pertanian negara terpencil 
kurva untung sama 
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isoquant • itemized deduction 
isoquant isokuan 
isoquant curve kurva isokuan 
isorevenue curve kurva penerimaan sama 
itai-itai desease wabah ita i- itai 
item-by item tariff reduction pengurangan tarif ikut butiran 




joint collective good 
joint consumption 
joint cost 
joint probabil ity of events 
joint production 
joint products 




joint venture account 
joint-marketing 
journey 







just (natural) wage 
just priCe theory 
















akun usaha bersama 
pemasaran bersama 
perjalanan 







upah (alami) adil 
teori harga adil 
prinsip upah adil 







Keynes' interest rate theory 




Keynesian fiscal policy 
Keynesian macrotheory 
keynesian multiplier 
keynes-Kelecki growth model 
Keynes's fundamental 
psychological law 
kinked budget constraint 





perparkiran tepi jalan 
mata uang utama 
industri kunci 
efek Keynes 
teori tingkat bunga Keynes 
teori penentuan pendapatan Keynes 
silang Keynesian 
ekonomi Keynesian 
kebijakan fiskal Keyne 
teori maho Keynesian 
pengganda Keynesian 
model pertumbuhan Keynes-Kalecki 
hukum psikologis fundamental Keynes 
kendala anggaran terpatah 


















labour participation rate 
labour productivity 
labour saving bias 
labour saving innovation 
labour shortage 
labour supply 










pasar tenaga kerja 
produktivitas tenaga kerja 
penawaran tenaga kerja 
teori nilai tenaga kerja 
serikat pekerja 
nisbah pekerja/tanah 
teori kos-tenaga kerja 
buruh, tenaga kerja 
biaya tenaga kerja, kos tenaga kerja 
pendalaman buruh 
biaya tenaga kerja, kos tenaga kerja 
pendapatan tenaga kerja 
masukan tenaga kerja, input tenaga kerja 
padat karya, intensif tenaga kerja 
tingkat partisipasi tenaga kerja 
produktivitas buruh, produktivitas tenaga 
kerja 
bias hemat tenaga kerja 
inovasi (untuk) hemat tenaga kerja 
kekurangan tenaga kerja 
penawaran tenaga kerja 
fungsi penawaran tenaga kerja 
model kerja-senggang 
perubahan teknologi hemat tenaga kerja 








land mobile communication 
land ownership 
land ownetst1ip distribution 
land reform 
land surplus 
land tenure system 
land transport 
land use 





large country case 




law of comparative advantage 
law of demand 
law of demand and supply 
law of diminishing marginal 
utility 
law of diminishing returns 
law of increasing marginal 
productivity 
law of increasing marginal utility 
law of markets 
lead banking system 









distribusi kepemilikan lahan 
reformasi kepemiJikan 
surplus tanah 
sistem kepemilikan tanah 
pengangkutan darat 
penggunaan tanah 





kasus negara besar 
produksi skala besar 
model kelompok besar 
indeks Laspeyres 
aliran Lausanne 
hukum keunggulan komparatif 
hukum permintaan 
hukum permintaan dan penawaran 
hukum utilitas marginal menurun 
hukum imbalan menu run 
hukum produktivitas marginal menaik 
hukum utilitas marginal menaik 
hukum pasar 
sistem penimbunan timbal 
permintaan walcru timbal 
sektor keunggulan 
pendanaan sewa 
bertani hak sewa 
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leasing land • lindahl equi1ibrium 
leasing land 
least cost combination 
least cost method 
least cost production 
least-cost principle 
leaving variable 
legal lending limit 
legal trust 
leisure activity 






Lerner index of market power 
letter of allotment 
leverage ratio 





libor (London inter-bank offer 
rate) 
licensing investment 
life cycle hypothesis 
life expectancy 







kombinasi/gabungan kos terendah 
metode kos terendah 
produksi kos terendah 
prinsip kos terendah 
variabel keluar 
batas peminjaman sah 
amanah sah 
kegiatan santai/senggang 







indeks kekuatan pasar Lerner 
surat peruntukan 
nisbah leveraj/utang 







hipotesis daur hayat 
harapan hidup 
perusahaan asuransi jiwa 
kemungkinan 









line item budgeting 
linear approximation 
linear constraints 
linear consumption function 
linear dema'rtd curve 
linear equalities 
linear functions 
linear in equalities 
I inear income taxes 
linear programming 
linear stage of growth model 

























penganggaran butir-butir baris 
perkiraan linear 
kendala linear 
fungsi konsumsi linear 
keluk permintaan linear 
kesamaan linear 
fungsi linear 
linear dalam kesamaan 
pajak pendapatan linear 
pemrograman linear 
model tahap pertumbuhan linear 







likuiditas sistem perbankan 
preferensi likuiditas 
premium likuiditas 
perangkap likuiditas, jebakan likuiditas 
listprogram investasi 
teori Little-Mirrlees 
lembar kerja penganggaran peternakan 







loan funds • low income household 
loan funds 
loanable fund 
loanable fund theory 
lobster industry 
local autonomy 
local content requirement 
local cost financing 
local currency subscription 
local government expenditures 
local income taxes 
local pollutants 
local public debt 
local public goods 
local road system 
local stahility analysis 




long run cost 
long run supply curve 







loose money policy 
loose oligopoly 
Lorenz curve 
low cost financing 
low cost strategy 
low freight volume 
low income household 
dana pinjaman 
dana bisa pinjam 
teori dana terpinjamkan 
industri lobster 
otonomi lokal 
persyaratan kandungan lokal 
pendanaan kos lokal 
langganan mata uang lokal 
pengeluaran pemerintah daerah 
pajak pendapatan daerah 
pencemar lokal 
pinjaman daerah 
barang publik daerah 
sistem jalan lokal 
analisis stabilitas lokal 
teori-nilai tenaga kerja Locke 
efek terkunci 
teori lokomotif 
konsesi timbal balik 
kos jangka panjang 
keluk penawaran jangka panjang 
utang jangka panjang 
kos jangka panjang 
keseimbangan jangka panjang 
perencanaan jangka panjang 
kontrak jangka panjang 
pendanaan jangka panjang 
sewa jangka panjang 
kebijakan uang longgar 
oligopoli longgar 
kurva Lorenz 
pendanaan kos rendah 
strategi kos rendal1 
volume angkutan rendah 
rumah tangga berpendapatan rendah 
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low traffic volume 
low-cost tirm 
lowest achievable emission rate 




low traffic volume • luxury tax 
volume lalu lintas rendah 
finna kos rendah 
tingkat emisi ketercapaian rendah 
paket rumah berpendapatan rendah 
kontrak kesetiaan 
pajak lumpsurn 













majority voting rule 
managed exchange rate 
managed floating 
management of public debt 
management philosophy of bank 






















organisasi industri utama 
peraturan suara mayoritas 
nilai tukar mengambang 
mengambang terkendali 
manajemen utang publik 
filosofi manajemen bank 











nisbah modal-keluaran marginal 
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marginal condition • marginal social rate of substitution 
marginal condition 
marginal cost curve 
marginal cost pricing 
marginal cost pricing theorem 
marginal discovery cost 
marginal efficiency of capital 
marginal efficiency of capital 
marginal export revenue 
marginal extraction cost 
marginal import cost 
marginal opportunity cost 
marginal pricing 
marginal private benefit 
marginal product curve 
marginal product of land 
marginal productivity 
marginal productivity of capital 
marginal productivity of labour 
marginal productivity theory 
marginal propensity to consume 
marginal propensity to import 
marginal propensity to invest 
marginal propensity to save 
marginal propensity to spend 
marginal propensity to tax 
marginal rate of return 
marginal rate of technical 
substitution 
marginal rate of time preference 
marginal revenue curve 
marginal social benefit 
marginal social cost 
marginal social rate of 
substitution 
syarat marginal 
kurva/keluk kos marginal 
penentuan harga kos marginal 
teo rem penetapan harga kos marginal 
kos penemuan marginal 
efisiensi marginal modal 
teori produktivitas marginal 
penerimaan ekspor marginal 
kos ekstraksi marginal 
kos impor marginal 
kos peluang marginal 
penentuan harga marginal 
faedah swasta marginal 
kurva/keluk produk marginal 
produk marginal tanah 
produktivitas marginal 
produktivitas modal marginal 
produktivitas buruh marginal 
teori produktivitas-marginal distribusi 
kecenderungan mengonsumsi marginal 
kecenderungan mengimpor marginal 
kecenderungan menabung marginal ' 
kecendertingan menabung marginal 
kecenderungan belanja marginal : 
kecenderungan memajak marginal 
tingkat hasil marginal 
tingkat substitusi teknik marginal 
tingkat preferensi waktu marginal 
keluk hasil marginal , kurva penerimaan 
marginal 
manfaat sosial marginal 
kos sosial marginal 
tingkat penggantian sosial marginal 
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marginal tax rate. market structure 
marginal tax rate 
marginal user cost 
marginal utility of income 
marginal utility of money 






market adjustment process 
market allocations 














market segmentation hypotesis 
market share 
market share doctrine 






tingkat pajak marginal 
kos penggunaan marginal 
utilitas pendapatan marginal 
utilitas-marginal uang 
teori utilitas marginal 
nilai marginal 
penentuan harga _kos marginal 
aliran marginal is 
kapal (laut) 
maritim 
proses penyesuaian pasar 
alokasi pasar 














hipotesis pengsegmenan pasar 
pangsa pasar 
doktrin pangsa pasar 
















Marshall's interest theory 
Marxian predictions ; 
Marxism 
marxist model 
mass-transit tra,nsportation system 
matching grants 
material ballance constraint 






maximisation of profit 
maximisation of satisfaction 
maximum likelihood 




mbs (Modified Budget System) 
mean annual increment 
mean-variance portfolio 
measure of economic welfare 
measured resources 
median voter 
marketability. median voter 
keterpasaran 












sistem pengangkutan transit massal 
hibah pemadanan 
kendala keseimbangan bahan 









kriteria nilai kini neto maksimum 
keluar maksimum 
titik maksimum 
sistem anggaran ubah suai 
kenaikan tahunan rerata 
portofolio rerata 
ukuran kesejahteraan ekonomi 
sumber daya terukur 
pemilih median 
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medieval thought • mode of production 
medieval thought 
medium of transaction 
meet-or-release contracts 
mercantile system 












microeconomic theory of fertility 
minamata desease 
minibus 
minimum cost of production 
minimum efficient scale 
minimum wage 






mobile satellite service 




mode of production 




teori merkantilis tentang upah rendah 
neraca dagangan 
peracunan air raksa 
kebijakan merger/gabung 
merger; penggabungan usaha 
barang merit 
standar logam 





teori mikro ekonomi tentang fertilitas 
wabah minamata 
minibus 
kos produksi minimum 
skala efisien minimum 
upah minimum 
tingkat upah minimum 
paritas mint 





jasa sate] it bergerak 






mode of travel· monopolistic competition 
mode of travel 
model building 
modern quantity theory 
modern quantity theory of money 



















money holding motive 




money market equilibrium 








teori kuantitas modern 
teori kuantitas uang modern 
sistem anggaran ubah suai 
monetarisme 

















motif memegang uang 
kos memegang uang 
kbayalan uang, tipuan uang 
pemutihan uang 
pasar uang 
keseimbangan pasar uang 













monopoly demand curve 
monopoly power of landlords 
monopoly price discrimination 
monopsony 
montecarlo process 
montecarlo risk analysis 
montreal Protocol 
moral hazard 
moral hazard phenomenon 
moral persuasion 
moral suasion 







multi modal transport 
multicorrunodity trade 
multicountry trade 




multilateral trade balance 
multimarket effect 
multi-modal transport interchange 
multi-modal ism 






kurva/keluk permintaan monopoli 
kekuatan monopoli tuan tanah 
diskriminasi harga monopoli 
monopsoni 
proses Montecarlo 
analisis risiko Montecarlo 
protokol Montreal 
bahaya moral 
fen omena bahaya moral 
bujukan moral 
imbauan moral 
persetujuan negara terutamakan 
kontrak pelanggan paling disukai 











neraca perdagangan multilateral 
efek pasar ganda 








multiple deposit creation 
multiple exchange rate 
multiple hurdle rate 












mutually exclusive alternative 
mutually exclusive events 
perusahaan multinasional 
operasi pabrik ganda 
penanaman ganda 
penciptaan giro berganda 
nilai tukar berganda 
tingkat rintangan berganda 
model penyaji berganda 
bea masuk ganda 
pengganda 
efek pengganda, efek pelipatgandaan 
proses pengganda 
model pengganda pencepat 
aneka produk 
perparkiran multitingkat 
fungsi utilitas multivariasi 
peruntukan tahun berganda 
model Mundell-Fleming 
obligasi perkotaan 
alternatif saling eksklusif 




national budget 'policy 
national debt 
national efficiency 
national effluent standards 
national expenditure 
national externalities 
national heal th insurance 
national health service 
national income 
national income accounting 
national insurance 
national monetary commission 
national output 
national product 















kebijakan anggaran nasional 
utang nasional 
efisiensi nasional 
standar limbah nasional 
belanja nasional ' 
eksternalitas nasional 
asuransi kesehatan negara 
layanan/jasa kesehatan nasional 
pendapatan nasional 
perakunan pendapatan nasional 
asuransi nasional 
dewan moneter nasional 
keluaran nasional 
produk nasional 
bank tabungan nasional 
keamanan nasional 
kekayaan nasional 












negative cash flow 
negative feedback loops 
negative income tax 
negative investment 
negative saving 
negative yield curve 




neo-colonial dependence model 




net domestic product 
net export 
net foreign asset 
net foreign exchange earnings 
net imports 
net investment 
net monetary creditor 
net national product 
net operating loss 
net present value 
net private domestic investment 
net profit 
net profit margin 
net replacement rate 
net social gain 
net worth 
net worth tax 
near money • net worth tax 
uang hampir, uang dekat 
harga minimum 
arus tunai negatif 
lingkaran balikan negatif 
pajak pendapatan negatif 
investasi negatif 
tabungan negatif 
kurva perolehan negatif 
akun cara penarikan terundingkan 
analisis Neoklasik 
ekonomi neoklasik 
model ketergantungan neokolonial 




produk domestik bersih 
ekspor bersih, ekspor neto 
aset luar negeri neto 
perolehan valuta asing neto 
impor neto 
investasi bersih 
kreditur moneter neto 
produk nasional bersih, produk nasional 
netn 
kerugian operasi neto 
nilai kini bersih, nilai-nilai neto 
investasi domestik swasta bersih 
untung bersih 
margin keuntungan bersih 
kadar penggantian bersih 
laba sosial bersih 
nilai bersih 
pajak. nilai bersih 
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neutrality of money 
neutrality of taxation 
new federalism 
new international economies 









tata ekonomi internasional 
teori 10 baru 
proteksionisme baru 
new school of industrial economic mazhab baru ekonomi industri 
newly industrialized economy 
newly industrializing 
countries (NICs) 







nominal interest rate 





non basic variables 
non monetary functions 
non monetary income 
nonattainment regions 
non-bank financial institution 
nonbiodegradable materials 
nonborrowed monetary base 
noncompeting groups 
perekonomian industri baru 
negara-negara industri baru (NIB) 
negara-negara industri baru 
bias sumber baru 




tingkat bunga nominal 




variabel bukan dasar 
fungsi nonmoneter 
pendapatan bukan uang 
wilayah ketakterjangkauan 
lembaga keuangan bukan bank 
material takterurai 
asas moneter pinjaman 
kelompok takbersaing 
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non-interest bearing saving 














normal prior probabilities 
normal probability distribution 
normal production level 
nonnative economics 
normative goals 
north-American free trade 
agreement (NAFfA) 




barang tak tahan lama 
faktor non-ekonomi 






utang publik takpasarkan 
hibah bantuan bukan penyesuaian 
teori nonmoneter 
nonpaternalisme 
deposito waktu takpribadi 
persaingan nonharga 
faktor takterkuantifikas ikan 
konswnsi bukan saingan 
ketaksaingan 
risiko takbersistem 
hambatan noncukai, hambatan nontarif 




kementakan-di muka normal 
distribusi kementakan normal 
tingkat produksi normal 
ekonomi normatif 
tujuan normatif 
persetujuan perdagangan bebas Amerika 
Utara 
model perdagangan Utara-Selatan 
perusahaan nirlaba 
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nuclear Regulatory Commission • numeraire (Walras' numerire) 
nuclear Regulatory Commission 	 komisi pengantar nuklir 
jumlah perusahaannumber of firms 
numbers equivalent ekuivalen hitungan 
numeraire (Walras' numerire) penyebut (penyebut Walras) 
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object of ex.penditure 
objective function 
occupational hazards 
occupational Safety and Health 
Act 
off street parking 
off-balance-sheet activities 





offshore banking system 
offshore currency trading 




on street parking 
one day settlement 
one man operation Como) 
one variable input model 
one way 
one-off ex.penditure 
onshore banking system' 








undang-undang kesehatan dan kese­
lamatan kerja 
perparkiran luar jalan 
aktivitas luar neraca 
kurs resmi, nilai tukar resmi 
permintaan luar puncak 
penetapan harga luar puncak 
perdagangan berkompensasi 
kebijakan pengirobang 
sistem perbankan lepas pantai 
perdagangan mata uang luar negara 




perparkiran badan jalan 
penyelesaian sehari 
operasi seorang 
model satu masukan peubah/variabel 
satu arah 
belanja sekali saja 
sistem perbankan domestik 
perdagangan mata uang dalarn negara 
OPEC 
ekonomi terbuka, perekonomian terbuka 
113 
open economy equilibrium of income - optimal taxation 
open economy equilibrium 
of income 
open economy model 
open economy multiplier 
open market rate 









opportunity cost of capital 
optimal budget 
optimal combination of input 
optimal commodity size , 
optimal commodity taxation 
optimal decision rule 
optimal distribution 
optimal income tax 
optimal market structure 
optimal order point 
optimal order rule 
optimal policy 




optimal spatial allocation 
of resources 
optimal tax mix 
optimal tax system 
optimal taxation 
keseimbangan pendapatan perekonomian 
terbuka 
model perekonomian terbuka 
pengganda perekonomian terbuka 
tingkat pasar terbuka 
kawasim gudang terbuka 
hibah terbuka 
kebijakan udara terbuka 
belanja rutin 




biaya peluang, kos peluang 
kos kesempatan modal 
belanjawan optimum 
kombinasi masukan optimal 
ukuran masyarakat optimal 
pemajaJean komoditas ·eptimal 
aturan keputusan optimal 
a~ihan optimal 
pajak pendapatan optimal 
struktur pasar optimal 
titik pesanan optimal 
aturan pesanan optimal 
kebijakan optimal 




aJokasi sumber daya ruang optimal 
campuran pajak optimal 
sistem pajak optimal 
pemajakan optimal 
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optimum combination of factor 
optimum consumption 
optimum currency area 













orderly marketing arrangement 
ordinal measure 
ordinal utility 
organic composition of capital 
organizational slack 







outward looking strategy 
overall condition 




kombinasi faktor optimum 
konsumsi optimum 
kawasan mata uang optimum 




keluaran optimum; output optimum 
ukuran loji optimum 
kebijakan optimum 
harga optimum 
tarif masuk optimal; tarif optimum 
waktu optimum 




pengaturan pemasaran ketat 
ukuran ordinal 
utilitas ordinal 
komposisi organis modal 
kelemahan keorganisasian 







strategi orientasi ke luar 
syarat keseluruhan 
tingkat hasil keseluruhan 
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over-the-counter (OTe) market 
overtrading 
overvaluation 
overvaluation of dollar 








kos umum biaya rutin 
teori investasi-Jebih 
model generasi tumpang tindih 
pemajakan tumpang tindih 
penetapan harga berlebihan 
teori tabungan-lebih 
teori konsumsi-kurang jenis 
tabungan-lebih 





penilaian dolar berlebih 











par value of currency 
paradox of competition 
paradox of thirt 
paradox of value 
paradox of voting 















partial equilibrium analysis 
partial factor taxes 
participation bond 
partisan efficiency advocates 
partisan mutual adjustment 
p 
modal disetor 








paradoks pemungutan suara 
pasar valuta asing paralel 
penentuan harga paralel 










Jaringan Komunikasi Parsmal 
anal isis parsial 
analisis keseimbangan parsial 
pajak faktor separa/parsial 
obligasi penyertaan 
pendukung efisiensi pemihakipartisan 
penyesuaian bersama pemihaklpartisan 
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lalu lintas terpadat 
penentuan harga beban puncak 
kos masa puncak 





kurs tetapan/nilai tukar tetapan, nilai per­






pension fund investment 
pension plan 
per capita benefit 
per capita crowding cost 
per capita food 
per capita income 
per unit taxes 
percentage-equalization grants 
perception lag 













period for payment 
period of digestion 
periodic payment 




permanent income hypothesis 
permits system 
personal deduction 
personal distribution of income 









faedah per kapita 

kos kepadatan per kapita 

konsumsi pangan per kapita 

pendapatan per kapita 

pajak per unit 



















































agihan pendapatan perseorangan 
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personal exemption • planning authority 
personal exemption 
personal income tax exemption 
personal income taxes 
personal tax 
personal tax deduction 
perspective planning 
persuasive advertising 


























pengecualian pajak pendapatan 
perseorangan 
pajak pendapatan perseorangan 
pajak perseorangan 
potongan pajak perseorangan 
perencanaan perspektif 
periidanan persuasif 




























































planning base· plural society 
dasar perencanaan 
arah perencanaan 




























perencanaan tanpa rencana 
formulasi rencana 
loji 
keekonomian pabrik khas 
masyarakat majemuk 
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plurality system • population momentum 
plurality system 
plurality voting 



















pollution control benefits 














pemungutan suara/voting plural itas 



















maslahat pengendalian pencemaran 






















port of departure 
port of destination 






positive feedback loops 













































lingkaran balikan positif 












indeks tertimbang kemiskinan 
















preemptive patenting model 
preference function 
preference items 




preference revelation mechanism 
preference treatment 
preferential Trade Area 
preferential trading 
arrangement (PTA) 







premium saving certificate 
present consumption 
present discounted value 




pretax profits . 
pretax rate of return 
pretreatment standards 
penentuan harga predatori 
perkiraan 
tindakan prabayar 
model ekspansi kapasitas pembayar 







mekanisme pengiakan pengutamaan 
perlakuan keutamaan 
kawasan perdagangan berpreferensi 
pengaturan perdagangan berpreferensi 
doktrin penggunaan utama 






sertifikat tabungan premium 
konsumsi kini 
nilai kini terdiskaun 
nilai sosial kini 
nilai kini 
sistem presidensial 
perolehan sebelum pajak 
keuntungan prapajak 
tingkat hasil prapajak 
standar praolah 
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prevention of significant • price stabilization funds 
prevention of significant 
deterioration 
price 
price compensation agreement 





























price stabilization funds 
pencegahan kerusakanparah 
harga 
perjanjian kompensasi harga 
kurva/keluk konsumsi harga 
kendali harga 
pemotongan harga 
penentuan harga, diskriminasi harga 
piuh harga, distorsi harga 
efek harga 
keanjalan harga 





















kestabilan harga, kemantapan harga 
dana penstabilan harga 
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price support· private company 
price support sokongan harga 
price weighted index indeks bobot harga 
price-cost margin margin harga-kos 
price-to-earnings (PIE) ratio nisbah harga-perolehan 
pricing criteria . kriteria penentuan harga 
priciple of comparative advantage prinsip keunggulan komparatif 
primary benefit faedah utama/prima 
primary commodity komoditas utama 
primary distribution distribJsi primer 
primary effects efek primer 
primary exports ekspor utama 
primary goods barang utama 
primary industrial sector sektor industri utama 
primary industry industri utama 
primary market pasar primer 
primary prodm::t produk utama, barang primer, produk 
primer 
primary production produksi utama 
primary standards standar primer 
prime cost kos utama 
prime rate tingkat utama 
primitive accumulation akumulasi primitif 
primitive affluence kelimpahan primitif 
principal repayment pembayaran cicilan 
principal-agent problem masalah agen utama 
principle of equity prinsip pemerataan 
principle of optimality prinsip pengoptimalan 
principle of population prinsip penduduk 
principle of substitution prinsip penggantian 
principles of taxation prinsip perpajakan 
private antitrust antitrust swasta 
private budgeting penganggaran swasta 
private capital modal persendirian; modal swasta 
private car mobil pribadi 
private company perusahaan swasta 
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private consumption • product cycle 
private consumption 
private cost of capital 
private debt 
private direct foreign investment 
private discounting rate 





private foreign capital 
private good allocation 
private good pricing 
private investment 









private sector financing 
private time preference 
privatisation 










kos modal swasta 
utang swasta 
industri asing langsung swasta 
tingkat diskonto swasta 





modal asing swasta 
alokasi barang swasta 
penentuan harga barang swasta 
investasi swasta 
tingkat penyulihan marginal swasta 
perkenderaan pribadi 
organisasi swasta 





pendanaan sektor swasta 
keutamaan waktu swasta 
penswastaan, swastanisasi 
fungsi kepadatan kementakan 
teori kementakan 
kartel prod us en 
barang produsen 






product cycle model· productive theory of distribution 
product cycle model 
product cycle theory 
product differentiation 
product innovations 
product life cycle 
product line reporting 
product market 
product obsolescence 















production possibility curve 










productive theory of distribution 
modal daur produk 
teori dauz produk 
pembedaan produk 
inovasi produk 
daur hidup produk 


















kurva kemungkinan produksi 




kendala telmologi produksi 





teori produktif tentang distribusi 
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profit tax rate 
profitability 






















keekonomian produk khas 
perolehan untung 
indeks laba 


























pajak pendapatan progresif 
perpajakan pendapatan progresif 
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prohibition on interest • proportional equal sacrifice 




















propensity to consume 
propensity to import 
propensity to invest 
propensity to save 




property rights principle 
property ruJe 
property tax 
property tax assessment 
property value 
proportionaJ distribution 
proportional equal sacrifice 
pencegahan bunga 
tarif pencegah, tarif c~gah 
bantu an proyek 
anal isis proyek 
penilaian proyek 
faedah proyek 
penilaian proyek, evaluasi proyek 








penentuan waktu proyek 






kecenderungan menginvestas i 
kecenderungan menabung 
kecenderungan memajak 
harta benda; properti 
pendapatan harta bend a 
hak miJik, hak properti 
prinsip hak miJik, prinsip hak properti 
peraturan properti 
pajak harta 
penaksiran pajak harta 
nilai properti 
clistribusi proporsionaJ 





\l1: 0 ~nate reduction rule 
ffect theory 
rotected zone 








protective import duties 
protective tariff 





public assistance programs 
public bads 
public budgeting 











proportional income taxes • public fInn 
pajak pendap tan pro~orsionaJ 
tingka! p ~ak proporslOnal 
perpajakan proporsional 
kaidah pengurangan proporsional 
teori prospek 
zona lindung 








bea impor protektif 
tarif masuk protektif 
izin mengemudi percobaan 




program bantuan publik 
barang publik merugikan 
penganggaran publik 
















public floatation • pure monetary P\llic 
publ ic floatat ion 
public fund 
public good externality 
public good pricing 
public good provision 
public goods 
public goods allocation 
public income 
public interest 
public intermediate goods 
public investment 
public issue 






public sector borrowing 
requirement (PSBR) 
public sector debt repayment 
public sector financing 









purchasing power parity 
pure competition 
pure economic profit 
pure monetary policy 
pen 3IUbangan u . 
dana publik 
eksternalit . barang pub, 
penentuan harga barang pu. 
penyediaan barang publik 
barang publik 
alokasi barang publik 
pendapatan publik 
kepentingan publik 
barang antara publik 
investasi publik 
penawaran publik 
harga penawaran publik 





persyaratan perninjaman sektor publik 
cicilan utang sektor publik 
pendanaan sektor publik 
inventori investasi sektor publik 







paritas daya beli 
persaingan murni 
untung ekonomi murni 




pure public goods 










































quantity of money 











. queing theory 
Quesnay's economic table 

















teori kuantitas uang 
kuasi federasi 




tabel ekonomi Quesnay 












random walk theory 
ranking criteria 
rate of gain 
rate of growth 
rate of inflation 
rate of natural increase 
rate of return 
rate of subsidization 





rational expectation theory 
rationing 
raw material 






paham penambahan radikal 
teori radikal 
angkutan kereta api 
kereta api 
stasiun kereta api 
penentuan harga Ramsey 
kaidah Ramsey 
variabel acak 
teori berjalan acak 
kriteria pemeringkatan 
tingkat lab a 
laju pertumbuhan 
laju inflasi 
tingkat pertumbuhan alamiah 
tingkat pengembalian, tingkat imbalan 
tingkat pensubsidian 




harapan rasional/ekspektasi rasional 
teori pengharapan rasional 
pencatuan 
bahan mentah 




real asset - recurrence relation 
real asset 
real balance 
real balance approach 
real balance effect 
real cash balance 
real cash balance effect 
real consumption per capita 
real cost 
real effective exchange rate 
real estate 
real exchange rate 
real gross national product 
real income 
real interest rate 
real money balance 
real national income 










reciprocal demand curve 
reciprocal dumping 
reciprocal externalities 







pendekatan nilai riiI 
efek keseimbangan riil, efek nilai 
nyata/riil 
nilai tunai riil 
efek keseimbangan tunai riil 
konsumsi riil per kapita 
kos riiI 
nilai tukar efektif riiI, kurs efektif riil 
realestat; tanah bangunan 
nilai tukar riil, kurs riil 
produk nasional kotor riil 
pendapatan riil/pendapatan nyata 
tingkat bunga riiilnyata 
keseimbangan uang riiI 
pendapatan nasional riil 









permintaan timbal balik 
kurva/keluk permintaan salingan 
dumping timbal balik 
eksternalitas bersaling 






recurrent expenditure. relative price 
recurrent expenditure 
recyclable resources 
recycling oil revenue 
redistribution of income 











regional planning machinery 
regional plans 
regional pollutants 
regional trade block 
regional trading arrangement 
regional trading block 
registered stockholder 











relative market share 
relative price 
pengeluaran berulang 
sumber daya terdaur ulang 
penerimaan minyak berdaur ulang 
redistribusi pendapatanJagihan 











proses perencanaan wilayah 
rencana wilayah 
pencemar regional 
blok perdagangan regional 
pengaturan perdagangan regional 
biok perdagangan regional 












pangsa pasar relatif 
harga relatif 
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rent seeking society 










required reserve ratio 
required yield 
requirements contracts 
resale price maintenance (RPM) 







residual demand model 
residual factor 
residual income 
residual income security 
residual profits 
resource allocation 
resource allocation decisions 
resource balance 
uang transfer penghasilan; remitans 
energi terbaharui 
sumber daya terbarui 
sewa 
pemburuan rente/sewa 
masyarakat pemburu rente/sewa 
pelunasan utang 
kos penggantian 







perjanjian beli balik 
nisbah cadangan wajib 
hasil dikehendaki 
kontrak persyaratan 
pemeliharaan harga jual balik 
riset dan pembangunan (R&P) 
basis cadangan 




model permintaan residual 
faktor residual 
pendapatan sisa 
sekuritas pendapatan sisa 
keuntungan sisa 
alokasi sumber daya 
keputusan alokasi sumber daya 

























retirement income credit 
retirement pension externalities 
return funqion 
return on assets (ROA) 
return on equity (ROE) 
return on foreign bond 
return on invested capital (ROle) 
return on net worth 
return on sales 
returns to scale 
revaluation 
resource cost • revaluation 
kos sumber daya 
anugerah sumber daya; karunia sumber 
daya 
keluwesan sumber daya 
imobilitas sumber daya 
informasi sumber daya 
cadangan sumber daya 
salah peruntukan sumber daya 
mobilisasi sumber daya 
pengalihan sumber daya 
survei sumber daya 
taksonomi sumber daya 
transfer sumber daya, alih sumber daya 
kelangkaan sumber daya 
tangguh waktu tanggapan 









kredit pendapatan pesiun 




imbalan obJigasi asing 
imbalan modal tertanam 
imbalan nilai neto 
imbalan penjualan 
imbalan ikut skala 
revaluasi 
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revealed comparative ~dvantage • road network 
revealed comparative advantage 
revenue bond 
revenue minimization approach 
revenue sharing 
reverse specie-flow mechanism 
. revisionism 
ricardian equivalent 
Ricardian growth model 
ricardian trade theory 
Ricardo effect 
Ricardo's theory of domestic 
value 
rice policy 













risk-adjusted discount rate 
risk-bearing 
risk-bearing income 
risk-free cost of capital 
risk-free interest rate 
risk-return indifference curve 
road accident 
road haulage transport 
road network 
keunggulan komparatif terungkap 
bon hasil 
pendekatan peminimuman hasil 
bagi hasillkongsi hasil 
mekanisme arus-uang berbalik 
revisionisme 
ekuivalen Ricardian 
model pertumbuhan Ricardo 
teori perdagangan Ricardian 
efek Ricardo 
teori nilai domestik Ricardo 
kebijakan perberasan 
nisbah harga beras/pupuk 
lembaga tak luwes 
jalan lingkar 
sistem cincin 
hak perolehan air 
surplus meningkat 
analisis risiko 
penghindaran risiko, pengelakan risiko 





tingkat diskonto tersesuai risiko 
tanggung risiko 
pendapatan tanggung risiko 
kos modal bebas risiko 
tingkat bunga bebas risiko 
kurva indiferens risiko imbalan 
kecelakaan jalan raya 
angkutan gandingan 
jaringan jalan ray a 
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road passanger transport • rybczynsky theorem 













rule of equal sacrifice 














pengangkutan penumpang jalan raya 
penentuan harga jalan raya 
keselarnatan jalan raya 
pajak jalan 
kos lintasan jalan raya 
lalu lintas jalan raya 
angkutan jalan ray a 
rencana berputar 
nisbah gali-tutup utang 




p~raturan pengorbanan sarna 
kaidah keproporsionalan 
inflas i lian 
kos-pelaksanaan 
pembang1Ulan perdesaan 































































analisis tabungan investasi 
pendekatan tabungan-investasi 




hukum pasar Say 
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Schumpeter's two-phase cycle 











second development decade 
second law of thennodynamics 
Second world country 
secondary benefits 
secondary capital market 
secondary changes of income 
secondary effects 
secondary industrial sector 
secondary industry 
secondary products 
secondary reserve asset 
secondary risk-asset ratio 
secondary standards 
sector pragramming unit 
sectoral allocation 







dua-tahap kemakmuran dan regiegi 
Schumpeter 










dekade pembangunan kedua 
hukum kedua tennodinamik 
Negara Dunia Kedua 
faedah/maslahat sekunder 
pasar modal sekunder 
perubahan pendapatan sekunder 
efek sekunder 
sektor industri sekunder 
industri sekunder 
produk sekunder 
aset cadangan sekunder 
nisbah risiko-aset sekunder 
standar sekunder 











selective commodity taxes 
selective control 
selective · employment tax 
selective pricing 







Senior's four postulate 
sensitivity 
sensitivity analysis 
separation of power 
sequence analysis 





shadow exchange rate 
shadow price 
shadow wage rate 
share draft account 











pajak komoditas perpilih 
pengendalian terpilih 
pajak guna-tenaga terpilih 
penentuan harga selektif 
swasembada pangan 






empat postulat Senior 
kepekaan 
analisis kepekaan, analisis sensitivitas 
pemisahan kekuasaan 
analisis urutan; analis sekuen 
model tingkat layanan 
kualitas pelayanan 
jalan khusus petugas 
sektor jasa 
cukai pemberhentian, pajak penambahan 
nilai tukar bayangan, kurs bayangan 
harga bayangan 
tingkat upah bayangan 
akun draf saham 




shifting assumption • small country case 
shifting assumption 
shifting cultivation 






short term credit 
short term monetary instrument 





short-term rate of interest 
sibor (Singapore Inter-bank 
Offered Rate) 
sign 






Single Buoy Mooring (SBM) 
single carriageway 
sinus test 
size distribution of income 
skewed distribution of income 
slack variable 
small and medium enterprise 
small and medium industries 
small business 
small country case 
asumsi pengalihan 
perladangan berpindah 






utang jangka pendek 
perangkat moneter jangka pendek 
perencanaan jangka pendek 
ketimpangan jangka pendek 
kekurangan 
analisis jangka pendek 
perancangan jangka pendek 
tingkat bunga jangka pendek 
SIBOR 
isyarat 






tambatan boya tunggal 
la!uan angkutaIlt tungga 
tes/uji sinus 
agihan pendapatan 
agihan pendaplQa mencong 
variabe! pengisr 
usaha ked! dan menengah 
industri keciI dati menengah 
usaha keci! 
kasus negara ked! 
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small loans • social objectives 
small loans 





social accounting matrix 




social contract theory 
social cost of capital 




social discount rate 
social discounting rate 
social dualism 
social economics 










social marginal product 
social marginal productivity 
social objectives 
pinjaman kecil 
peringanan pajak usaha kecil 
perusahaan pinjaman kedl 
tawar-menawar jumlah kecil 
industri berskala kecil 
produksi berskala kecil 
matriks perakunan sosial 
harga perakunan sosial 
faedah sosial, maslahat sosial 
perubahan sosial 
kontrak sosial 
teori kontrak sosial 
kos modal sosial 




kadar diskonto sosial, tingkat diskonto 
sosial 
tingkat diskonto sosial 
dualisme sosial 
ekonomi sosial 




peruntukanJalokasi barang sosial 
pendapatan sosial 




produk marginal sosial 
produktivitas marginal sosial 
objektif sosiai 
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social opportunity cost • special conversion factor 
social opportunity cost 
social overhead capital 
social planning 





social rate of discount 
social route 
social security 
social security insurance 
social security tax 





social welfare function 





source of the base 
sources and uses of fund 
South-South trade 
sovereign lending 
spans of depression 




special conversion factor 
kos pengorbanan sosial 
infrastruktur sosial/prasarana sosial 
perencanaan sosial 





tingkat diskonto sosial 
rute sosial 
jaminan sosial 
asuransi jaminan sosial 
pajak jaminan sosial ESDM 





fungsi kesejahteraan sosial 






sumber dan penggunaan dana bank 
perdagangan selatan-selatan 
peminjaman berdaulat 





faktor konversi khusus 
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special drawing right (SDR) • standard international trade 
classification (SITe) 
special drawing right (SDR) 
special drawing rights certificate 
special reserve 
special reserve account 
special reserve exchange 
special ization 
specific commodity tax 
specitic tax 







spot exchange rate 
spot interest rate 
spot market 
spot market for foreign exchange 
spread effect 
St. Louis equation 
stabilization function 
stabilization of export fund 
stabiJ ization planning 
stabilization policy 
stable currency 
stage of growth 
stages of migration 
stamp duty 
standard conversion factor 
standard deduction 
standard industrial classification 
standard international trade 
classification (SITC) 
hak: tarik khusus, SDR, hak penarikan 
khusus 
sertifikat hak penarikan istimewa 
cadangan istimewa 
akun cadangan istimewa 
pertukaran cadangan istimewa 
spesialisasi 
pajak komoditas spesifik 
pajak spesifik 
pennintaan uang spekulatif 
model spekulatif 





nilai tukar sesaat 
tingkat bunga sesaat 
pasar semerta 
pasar sesaat valuta asing 
efek sebar 
persamaan St. Louis 
fungsi penstabilan 
dana penstabilan ekspor 
perencanaan penstabilan 
kebijakan penstabilan 




faktor konversi standar 
potongan baku/standar 
klasifikasi industri baku 
klasiflkasi perdagan2an internasional 
standar 
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standard nonnal distribution loss function - statutory decen­
standard normal distribution 
loss function 
standard of deferred payment 





starting point bias 
start-up capital 
state bond interset 
state budget system 
state deduction 
state finance 
state funding plan 
state government 
state government expenditure 
state grant 
state implementation plan 
state income taxes 
state of trade 
state owned enterprise 
state public debt 
state rood grant 
state taxes 
statement of income 
state-Owned Enterprise (SOE's) 
static efficiency 
static gains from trade 





.. -.. . '. , 
. ;:.' #':1","-' " _ . .. 
tralisation 
fungsi kerugian distribusi normal standar 






bias titik mula 
modal awal 
bunga obligasi negara 
sistem anggaran negara 
potongan negeri 
pembiayaan negeri 




rencana implementasi negara 
pajak pendapatan negara 
kondisi perdagangan 
badan usaha milik negara 
utang publik 
bantuan/hibah jalan daerah 
pajak daerah 
pernyataan pendapatan 
perusahaan milik negara (BUMN) 
etisiensi statis 
keuntungan perdagangan statis 




desentralisasi berdasar undang-undang 
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statutory insident· structural transformation 
statutory insident 





stock market credit 




stop payment order 
stopped time 
store of value 





strategic business behavior 
strategic investment 
strategic mineral problem 
strategic partnership 
strategic petroleum reserve 
strategic trade policy 
structural adjustment assistance 
structural adjustment loans 




structural supply constraint 
structural theory of 
underdevelopment 
structural transformation 
beban pajak berdasar undang-undang 





kredit pasar saham 
stok mobil 
pencemar takterserap lingkungan 
timbunan sediaan 
teorema Stolper-Samuelson 
perintah tahan bayar 
masa henti 
simpan nilai 





perilaku bisnis strategis 
investasistrategis 
masalah mineral strategis 
kemitraan strategik 
cadangan minyak strategis 
kebijakan perdagangan strategis 
bantuan penyusunan sosial 
pinjaman penyesuaian struktural 




kendala penawaran struktur 
teori struktural keterbelakangan 
transformasi struktural 
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substandard ind icator 
substitution coefficients 
. sufficient condition 
sunk cost exports subsidy 
sunk costs 
superior performance hypothesis 
supervision of bank 
supplementary appropriation 
supplementary cash production 







debat struktural is-moneteris 
struktur-tingkah laku-kinerja 
paradigma struktur-tingkah laku-kinerja 
tafsiran subjektif kementakan 
perencanaan subnasional 
perencanaan subwilayah 








tunjangan biaya hidup ;l.. 
perekonomian subsistem 
efek substitusi .. 
indikator bawah standar 
koefisien substitusi 
syarat cukup 
subsidi ekspor kos terbenam 
kos terbenam 
hipotesis kinerja superior 
pengawasan bank 
peruntukan tambahan /..., 
produksi tunai tambahan 





surplus fund place~ent • 
surplus fund placement 
surplus labour 



















penempatan dana lebih 
pekerja berlebih 
ekonomi pekerja berlebih 
sumber daya berlebih ,.. 
nilai surplus 
variabel surplus t/ 
aktm ditangguh ..... 
kelestarian f.­
prinsip kelestarian 
pembangunan berkelanjutan,pem- ~ 
bangunan lestari 





efek sinergistik V' 
sistem barga perakunan 
pas sistem 
risiko bersistem ,/ 










targeted employment subsidies 
targeted jobs tax credit program 




















gaji bersih /. 
pengambilalihan ~ 
maslahat berwujud ~ 
integrasi runcing 
tingkat menirus 
pekerja sasaran fr~ 
zona sasaran 
subsidi pemekerjaan tertargetkan 
program pemotongan pajak pekerjaan 
tertargetkan 
subsidi upah tertargetkan 
tarif ......... 









pemodaIan pajak \ 






tax coordination • 
tax coordination 
tax credit 
































tax rate schedules 
tax rate schedules 
koordinasi pajak 
kredit pajak 
program pemotongan pajak 
potongan pajak t 
kelalaian cukai ~ 
diskriminasi pajak 
distorsi pajak 
efek pajak, usaha pajak 
pengelakan pajak ,..: 






keharmonisan pajak ~ 





keintensifan pajak ,. 












jadwal tingkat pajak -f­
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tax rate structure - taxis 
struktur tingkat pajak 
penguranganJrebat pajak 
penerimaan pajak f. 
pembaruan pajak ,... 
undang-undang pembaruan pajak, akta 
pembaruan pajak 
peringanan pajak I.. 
is ian pajak ..L 




perlindungan pajak ~ 
lindungan pajak -L. 
pengalihan pajak ., 
simpanan pajak .,t. 
struktur pajak ? 
kebijakan subsidi pajak 
sistem pajak 
bon pajak 
buleti pembayaran pajak 
penangguhan cukai ~ 
kapasitas kena pajak 
pendapatan kena pajak 




kebijakan pendapatan berdasarkan pajak .~ 
obligasi bebas pajak 
bebas pajak 
tunjangan bebas pajak 
mekanisme memajak 
kekuasaan memajak ,.. 
taksi v 
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tax-limitation legislation • theory of second best 
tax-limitation legislation 
tax-loss 
tax-loss carry back 
tax-loss carry fOlWard 
tax-sparing agreement 
















term structure of interest rate 
terminal 
terminal cost 
terms of payment 
terms of trade 
tertiary industry 
textbooks 
theory of asset demand 
theory of capitalization 
theory of club 
theory of demographic transition 
theory of international price 
relationship 
theory of second best 
perundingan pembatasan pajak 
kerugian pajak 
kerugian pajak berlaku surut 
kerugian pajak berlaku mendatang 
persetujuan simpan pajak 
perencanaan pendidikan surplus guru 
perencanaan pendidikan pengangguran 
guru 
bantuan teknis 










sistem hak milik 
struktur syarat tingkat bunga 
terminal ." 
kos terminal ...... 
syarat pembayaran 
nilai perdagangan, syarat perdagangan 
industri tersier 
buku teks 
teori permintaan aset 
teori kapitalisasi; teori pemodalan V 
teori kelab 
teori transisi demografis v 
teori hubungan harga internasional 
teori terbaik kedua 
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thermal pollution - total costs of invesment in human capital 
thennal pollution 
thin market 












time depos it account 
time gap 
time saved value 
time utility 
time-based pay systems 
time-cost trade offs 









total cost model of strike activity 
total costs in education 
total costs of attending college 
total costs of invesment in 
human capital 
pencemaran tennal /... 
pasar tipis 
hukum ketiga ekologi 
efek batas, efek ambang 
efek Tiebout .... 
hipotesis Tiebout v' 
model Tiebout ........ 
bantu an terikat /.­
utang terikat, utang ketat ,c. 
pasar kerja ketat c. 




akun deposito berjangka 
celah waktu 
nilai penghematan waktu 
utilitas waktu 
sistem bayar dasar waktu 
pilihan biaya waktu 
penentuan masa penstabilan 
model Tinbergen ; 
simpang T 
gerbang tol !' 
tan kilometer 
pusing ganti aset total 




model kos total kegiatan mogok 
kos total pendidikan 
kos total masuk perguruan tinggi 
kos total investasi modal manusia 
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total hourly compensation • traditional shipping monopoly 
totar hourly compensation 
total product 
total willingness to pay 


























traditional budget system 
traditional economy 
traditional quantity theory of 
money 
traditional shipping monopoly 
kompensasi per jam total 
produk total v 
kesediaan total untuk bayar 
pencemaran bahan beracun !.. 
studi pelacakan 
undang-undang perburuhan t.. 
asosiasi pekerja 
neraca perdagangan L 
hambatan perdagangan 
penciptaan perdagangan r 
daur perdagangan 




kesenjangan perdagangan ." 
liberalisasi perdagangan 
kerterkaitan perdagangan 
merek dagang .,.... 
utang perdagangan 








tanda perniagaan, merek dagang 
mitra dagang 
sistem anggaran tradisional 
ekonomi tradisional 
teori kuantitas uang tradisional 
monopoli pengapalan tradisional 
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training strategy of recruiting 
trans national corporation 
transaction barries 
transaction cost 





transfer of technology 
transfer payment 
transfer pricing 
transferable emission permits 
transferable utility 
transformation of tax 
transformation problem 
masyarakat tradisional 
lalu lintas !X 
pengaturan lalu lintas "" 
kepadatan lalu lintas 
penundaan lalu lintas '<i' 
arus lalu lintas ~ 
peramalan lalu lintas }' 
persiropangan lalu lintas ! 
lampu lalu lintas !. 
pergerakan lalu lintas t: 
hambatan lalu lintas ~ 
kajian lalu lintas 
volume lalu lintas 
zona lalu lintas 
investasi pelatihan 
program pelatihan 
strategi pelatihan perekrutan 
korporasi trans nasional 
hambatan transaksi 
kos transaksi 
permintaan uang transaksi 
pendedahan transaksi 
motif transaksi v 
analisis kos transaksi a.. 
pendekatan transaksi kecepatan 
alih teknologi 
pembayaran transfer, pembayaran pin­
dahan, alih-bayar pembayaran tanpa 
balas jasa 
penetapan harga transfer, perhargaan 
pindahan 











transitional semi-subsistence farm 

































pertanian semisubsistem peralihan 
pengutamaan sosial transitif 
trans1t!Vltas ........­
korporasi lintas-negara, perusahaan 
transnasional 
fasilitas angkutan 
perencanaan pengangkutan J... 
kebijakan pengangkutan ;.. 





permintaan perjalanan f. 
pola perjalanan "I­
waktu perjalanan )C,. 
perbendaharaan ~ 
bon tagihan perbendaharaan A 
diagram pohon 
kawin percobaan ~ 
teori tetes 
model penentuan harga 
perjalanan 
agihan perjalanan t< 
jangka waktu perjalanan f. 
frekuensi perjalanan 
penciptaan perjalanan ,... 
panjang perjalanan )4­
susut nilai sebenarnya 1­
dana amanah, dana perwalian '/.. 
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tuition fees 









two-tier wage structures 
tying contracts 
tuition fees • tying cOl,)tracts 
uang sekolahliuran 
potongan pajak penctictikan privat 
sindrom Turner ....... 

proyek turnkey v 
perputaran 




model dua celah 







unanimous consent model 
unanimous consent requirement 
uncertain layoffs 


























model persetujuan suara bulat 
persyaratan persetujuan suara bulat 
pemecatan takpasti "I­
hasil takpasti -£ 
ketakpastian 
bantuan hibah tak bersyarat ;... 
teori konsumsi tentang utang 
daur 
teori konsumsi-kurang 




pemekerjaan takpenuh f.. 

jalan bawah tanah 'I... 





pemanfaatan tak penuh 







sumber daya taktertemukan .,. 





unemployment insurance program. utility 




unfair labor practice 
unfair practice strike 
unified budget 
uniform emission charge 
uniform interagency rating 
system (UIRS) 
uniform treatment strategy 
uniformity rule 




united nations conference 
on trade and development 

















program asuransi pengangguran 
tingkat pengangguran x 
peruntukan tak terhalang 
persaingan takwajar, persaingan taksehat 1­
praktik buruh takadil 
mogok praktik takadil 
anggaran disatukan 
retribusi emisi seragam 
sistem penilaian antarlembaga seragam 
strategi pengolahan seragam 
kaidah penyeragaman i 
ukuran kos satuan 
pajak unit 
pemerintahan tunggal {J.... 
sistem tunggal 
Konferensi PBB ten tang perdagangandan 
pembangunan 
keuniversalan hak properti 
pembaruao universitas 
pemogokan taksesuai peraturan 
komoditas bongkar 
pendapatan tak tercapai 
layanan cuma-cuma I... 
efek hulu 











utility curve • utility maximisation 
utility curve kurva/keluk utilitas / 
.,/utility function fungsi utilitas 
utility function of farmer fungsi utilitas petani 
utility map peta utilitas 






value added loan 
value of farm production 
value of imperfect information 
value of leisure time 
value of life criterion 
value of production per man 








variable costs in education 
variable income 
variable labor costs 
variable ratio grant 
vasectomy 
vault cash 
Veblen's theory of leisure class 
vehicle 
vehicle management 







pinjaman nilai tambah 
nilai produksi pertanian 
nilai informasi taksempurna 
nilai waktu senggang 
kriteria nilai hayat 
nilai produksi per kapita 
nilai informasi survei 
sis tern nilai 
transmisi niJai 
nilai tambah 
pajak pertambahan nilai 
variabel 
anggaran berubah-ubah 
modal varia bel 
kos variabel dalam pendidikan 
pendapatan berubal1-ubah 
kos pekerja variabel 
bantuan nisbah berubah-ubal1 
vasektomi v 
tunai bersandar 
teori golongan santai Veblen 
kendaraan 
manajemen kendaraan 
kos pengoperasian kendaraan 
pernilikan kendaraan X 
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vehicle safety standard - vote trading 
vehicle safety standard 
vehicular traffic 
velocity of money 
venereal disease 







vertical labor supply curve 
vertical mergers 
vertical Phillips curve 
vertical price restraints 
vertical price-fixing 
vertical production processes 
vertical relationships 









voluntary export quotas 





Von Thunen's location principle 
vote trading 
standar keselamatan kendaraan 
lalu lintas kendaraan 
kecepa~n uang y, 
penyakit venereal; penyakit kelamin f­
penyaluran surplus 
disintegrasi vertikal v 
penanggulangan vertikal r­
pemerataan vertikal , keadilan vertikal 
penyitaan vertikal 
ketakseimbangan vertikal 
integrasi vertikal v' 
kurva penawaran tenaga kerja vertikal 
merger vertikal v 
kurva Phillips vertikal V 
rintangan harga vertikal 
penetapan harga vertikal 
proses produksi vertikal 
hubungan vertikal 








kuota ekspor sukarela 




hukum Von Thunen 







voting by coalition 






voucher schemes financing 
vulnerability premium 
vulnerable deposit 
voter attitude • vulnerable deposit 
sikap pemberi suara 

keabaian pemberi suara 

pengutamaan pemberi suara ;'­

pemungutan suara; voting 

pemungutan suara secara koalisi 

pemilihan berlangkah i 

model pemungutan suara 

paradoks pemungutan suara 

prosedur pemungutan suara 

kaidah pemungutan suara I­

strategi pemungutan suara 













wage elasticities of labor ,demand 

















Walrasian system of pure 
economics 
Walras's law general equilibrium 
wants 
waste reduction 








elastisitas upah-permintaan tenaga kerja 






maslahat upah/pekerja " 
hubungan upah-pendidikan 
hubungan upah-pemecatan 





penganggur tunggu ,... 
waktu tunggu ( 
sistem Walras 
sistem ekonomi murni Walras 
hukum keseimbangan umum Walras 
kehendak 
pengurangan limbah 
subsidi pengolahan limbah 
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wealth and substitution effect 
wealth distribution 
wealth effect 












Wicksell's capital theory 
Wicksell's interest rate theory 














jalan air /.. 
jalan/laluan 
kekayaan 
efek kekayaan dan penyulihan 
agihan kekayaan + 
efek kekayaan 
elastisitas permintaan kekayaan 





segitiga kesejahteraan ,... 
alih muatan dermaga t­
pekerjaan kerah putih T' 
perencanaan pertanian keseluruhan 
kesepakatan Wicksell 
kesepakatan Wicksell 
teori modal Wicksell 
teori tingkat bunga Wicksell 
teori proses kumulatif Wicksell 
perbankan kHat 
pemogokan sia-sia 
perolehan durian runtuh, laba durian r­
runtuh 
keuntungan durian runtuh 
pajak penangguhan + 
dew an kerja 
insentif kerja 
organisasi kerja 
bagi kerja .. 
perjalanan kerja ,.. 
minggu kerja 'r­
program pendidikan kerja 
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working capital cycle 




worthiness criteria of bank 
WTO (world trade organization) 









daur modal kerja 












yellow dog contracts 
yellow dog employment contracts 
yield curve 
yield to maturity 
youth effect 
youth subminimum wage 
youth unemployment 
y 
anjing kuning i< 
kontrak anjing kuning 
kontrak kerja anj ing kuning 
kurva hasil 
hasil hingga jatuh tempo 
efek remaja 
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proportional income taxes. public firm 
proportional income taxes 
proportionaJ tax rates 
proportional taxation 
proportionate reduction rule 
prospect theory 
protected zone 








protective import duties 
protective tariff 





public assistance programs 
public bads 
public budgeting 








public facil ities 
public finance 
public firm 
pajak pendapatan proporsionaJ 
tingkat pajak proporsionaJ 
perpajakan proporsional 
kaidah pengurangan proporsional 
teori prospek 
zona lindung 








bea impor protektif 
tarif masuk protektif 
izin mengemudi percobaan 




program bantuan publik 
barang publik merugikan 
penganggaran publik 









keuangan negara, keuangan publik 
finna publik 
13] 
public floatation - pure monetary policy 
public t1oatation 
public fund 
public good externality 
public good pricing 
public good provision 
public goods 
public goods allocation 
public income 
public interest 
public intermediate goods 
public investment 
public issue 






public sector borrowing 
requirement (PSBR) 
public sector debt repayment 
public sector financing 









purchasing power parity 
pure competition 
pure economic profit 
pure monetary policy 
pengambangan publik 
dana publik 
eksternalitas barang publik 
penentuan harga barang publik 
penyediaan barang publik 
barang publik 
alokasi barang publik 
pendapatan publik 
kepentingan publik 
barang antara publik 
investasi publik 
penawaran publik 
harga penawaran publik 





persyaratan peminjaman sektor publik 
cicilan utang sektor publik 
pendanaan sektor publik 
inventori investasi sektor publik 







paritas daya beli 
persaingan murni 
untung ekonomi murni 
kebijakan moneter murni 
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pure monopoly • pyramiding tax 
pure monopoly 	 monopoli murni 
pure profit 	 untung murni 
pure public goods 	 kerasionalan murni/tulen 
pure time preference 	 pengutamaan waktu murni 
push-pull factor 	 faktor dorong-tarik 
putty-clay model 	 model Putty-Clay 













quantity of money 






Quesnay's economic table 















teori kuantitas uang 
kuasi federasi 




tahel ekonomi Quesnay 




racial diversity keberhasilan rasial 
radical incrementalism paham penambahan radikal 
radical theory teori radikal 
rail transport angkutan kereta api 
railway kereta api 
railway terminal stasiun kereta api 
Ramsey pricing penentuan harga Ramsey 
ramsey rule kaidah Ramsey 
random variables variabel acak 
random walk theory teori berjalan acak 
ranking criteria kriteria pemeringkatan 
rate of gain tingkat laba 
rate of growth laju pertumbuhan 
rate of inflation laju inflasi 
rate of natural increase tingkat pertumbuhan alamiah 
rate of return tingkat pengembalian, tingkat imbalan 
rate of subsidization tingkat pensubsidian 
rate of technical substitution tingkat penggantian teknik 
ratio analysis analisis nisbah 
rational behavior perilaku rasional 
rational budget anggaran rasiônal 
rational expectation harapan rasional/ekspektasi rasional 
rational expectation theory teori pengharapan rasional 
rationing penëatuan 
raw material bahan mentah 
rawisian maximum criterion kriteria maksimum Rawisian 
reaction curve kurva reaksi 
real amount jumlah nil 
135 
real asset • recurrence relation 
real asset aset nil 
real balance nilai nil 
real balance approach pendekatan nilai nil 
real balance effect efek keseimbangan nil, efek nilai 
nyata/riil 
real cash balance nilai tunai nil 
real cash balance effect efek keseimbangan tunai nil 
real consumption per capita konsumsi nil per kapita 
real cost kos nil 
real effective exchange rate nilai tukar efektif nil, kurs efektif nil 
real estate realestat; tanah bangunan 
real exchange rate nilai tukar nil, kurs nil 
real gross national product produk nasional kotor nil 
real income pendapatan riil/pendapatan nyata 
real interest rate tingkat bunga riil/nyata 
real money balance keseimbangan uang nil 
real national income pendapatan nasional nil 
real rate of return tingkat hasil nil 
real sector sektor nil 
real value nilai nil 
real-balance effect efek saldo-riil 
realization criterion kriteria realisasi 
recapture clause klausal milik-balik 
receivable piutang 
recession resesi 
recessionary gap jurang/rumpang resesi 
reciprocal demand permintaan timbal balik 
reciprocal demand curve kurva/keluk permintaan salingan 
reciprocal dumping dumping timbal balik 
reciprocal externalities eksternalitas bersaling 
reciprocal trade agreement persetujuan perdagangan timbal balik 
recontracting kontrak ulang 
recreational benefits maslahat rekreasional 
recreational demand penmintaan rekreasional 
recurrence relation hubungan 
136 
recurrent expenditure • relative price 
recurrent expenditure pengeluaran berulang 
recyclable resources sumber daya terdaur ulang 
recycling oil revenue penerimaan minyak berdaur ulang 
redistribution of income redistribusi pendapatan/agihan 
redistribution with growth redistribusi dengan pertumbuhan 
reduced costs kos kurangan 
referendum rules kaidah referendum 
reforestation penghutanan kembali 
refund system sistem restitusi 
regional development pembangunan regional 
regional development bank bank pembangunan wilayah 
regional hub pusat regional 
regional inequalities ketimpangan wilayah 
regional integration integrasi regional 
regional planning perencanaan wilayah 
regional planning machinery proses perencanaan wilayah 
regional plans rencana wilayah 
regional pollutants pencemar regional 
regional trade block blok perdagangan regional 
regional trading arrangement pengaturan perdagangan regional 
regional trading block blok perdagangan regional 
registered stockholder pemegang saham terdaftar 
registrer of company pendaftar perusahaan 
registration fee biaya pendaftaran 
regressive distribution distribusi 	 regresif 
regressive tax pajak regresif 
regulation regulasi 
regulation of bank regulasi bank 
regulatory excises eksais berperaturan 
regulatory taxation perpajakan berperaturan 
reinvestment reinvestasi 
reinvestment credit kredit reinvestasi 
reinvestment quotient hasil 
relative market share pangsa pasar relatif 
relative price harga relatif 
137 
remittances. resource balance 
remittances uang transfer penghasilan; remitans 
renewable energy energi terbaharui 
renewable resource sumber daya terbarui 
rent sewa 
rent seeking pemburuan rente/sewa 
rent seeking society masyarakat pemburu rente/sewa 
repayment of loans pelunasan utang 
replacement cost kos penggantian 
represensative household rumah tangga wakilan 
representative demand permintaan wakilan 
representative democracy demokrasi perwakilan 
representative firm perusahaan mewakil 
representative money uang representatif 
repressed inflation inflasi tertekan 
reproductive effects efek reproduksi 
repurchase agreement perjanjian beli balik 
required reserve ratio nisbah cadangan wajib 
required yield hasil dikehendaki 
requirements contracts kontrak persyaratan 
resale price maintenance (RPM) pemeliharaan harga jual balik 
Research and Development riset dan pembangunan (R&P) 
(R&D) 
reserve base basis cadangan 
reserve currency mata uang cadangan 
reserved ratio nisbah cadangan 
reserved requirement cadangan wajib 
reserve-to-use ratio nisbah cadangan-penggunaan 
residual demand model model permintaan residual 
residual factor faktor residual 
residual income pendapatan sisa 
residual income security sekuritas pendapatan sisa 
residual profits keuntungan sisa 
resource allocation alokasi sumber daya 
resource allocation decisions keputusan alokasi sumber daya 
resource balance neraca sumber daya 
138 
resource cost • revaluation 
resource cost kos sumber daya 
resource endowment anugerah sumber daya; karunia sumber 
daya 
resource flexibility keluwesan sumber daya 
resource immobility imobilitas sumber daya 
resource information informasi sumber daya 
resource inventory cadangan sumber daya 
resource misloccation salah peruntukan sumber daya 
resource mobilization mobilisasi sumber daya 
resource shifts pengalihan sumber daya 
resource surveys survei sumber daya 
resource taxonomy taksonomi sumber daya 
resource transfer transfer sumber daya, alih sumber daya 
resources scarcity kelangkaan sumber daya 
respons lags tangguh waktu tanggapan 
responsibility accounting perakunan tanggung jawab 
responsibility systems sistem pertanggungjawaban 
restriction scheme skema pembatasan 
restrictive practices praktik pembatas 
reswitching debate debat 
retail sales tax pajak penjualan eceran 
retained income pendapatan tertahan 
retire account akun bersara 
retirement effect efek pensiun 
retirement income credit kredit pendapatan pesiun 
retirement pension externalities eksternalitas uang pensiun 
return function fungsi imbalan 
return on assets (ROA) imbalan aset 
return on equity (ROE) imbalan ekuitas 
return on foreign bond imbalan obligasi asing 
return on invested capital (ROTC) imbalan modal tertanam 
return on net worth imbalan nilai neto 
return on sales imbalan penjualan 
returns to scale imbalan ikut skala 
revaluation revaluasi 
139 
revealed comparative advantage • road network 
revealed comparative advantage keunggulan komparatif terungkap 
revenue bond 	 bon hasil 
revenue minimization approach pendekatan peminimuman hasil 
revenue sharing bagi hasil/kongsi hasil 
reverse specie-flow mechanism mekanisme arus-uang berbalik 
revisionism revisionisme 
ricardiaiI equivalent ekuivalen Ricardian 
Ricardian growth model model pertumbuhan Ricardo 
ricardian trade theory teori perdagangan Ricardian 
Ricardo effect efek Ricardo 
Ricardo '5 theory of domestic teori nilai domestik Ricardo 
value 
rice policy kebijakan perberasan 
rice/fertilizer price ratio nisbah harga beras/pupuk 
rigid institution lembaga tak luwes 
ring road jalan lingkar 
ring system sistem cincin 
riparian rights hak perolehan air 
rising surplus surplus meningkat 
risk analysis analisis risiko 
risk aversion penghindaran risiko, pengelakan risiko 
risk aversion index indeks penghindaran risiko 
risk lover penggemar risiko 
risk premium premi risiko 
risk profiles profil risiko 
risk spreading pemecahan risiko 
risk-adjusted discount rate tingkat diskonto tersesuai risiko 
risk-bearing tanggung risiko 
risk-bearing income pendapatan tanggung risiko 
risk-free cost of capital kos modal bebas risiko 
risk-free interest rate tingkat bunga bebas risiko 
risk-return indifference curve kurva indiferens risiko imbalan 
road accident kecelakaan jalan raya 
road haulage transport angkutan gandingan 
road network jaringan jalan raya 
140 
road passanger transport • rybczynsky theorem 
road passanger transport pengangkutan penumpang jalan raya 
road pricing penentuan harga jalan raya 
road safety keselamatan jalan raya 
road taxes pajak jalan 
road track cost kos lintasan jalan raya 
road traffic lalu lintas jalan raya 
road transport angkutan jalan raya 
rolling plans rencana berputar 
roll-over ratio nisbah gali-tutup utang 
Rostow's stages of growth tahap pertumbuhan Rostow 
roundabout sirkuit 
royalties royalti 
royalty agreement perjanjian royalti 
rule of equal sacrifice peraturan pengorbanan sama 
rule of proportionality kaidah keproporsionalan 
runaway inflation inflasi han 
running cost kospelaksanaan 
rural development pembangunan perdesaan 
rural energy use penggunaan energi perdesaan 
rural migration migrasi perdesaan 
rural planning perencanaan perdesaan 
rural problem-area masalah-kawasan perdesaan 
rural sector sektor perdesaan 
rural settlement permukiman perdesaan 
rural support system sistem sokonganldukungan perdesaan 
rural-urban difference perbedaan desa-kota 
rural-urban migration migrasi desa-kota 
rybczynsky theorem teorema Rybczynsky 
141 
S 
sacrifice approach pendekatan pengorbanan 
sacrifice theories teori pengorbanan 
saddle point titik pelana 
safe arrival ketibaan selamat 
safety stock stok aman 
sale forecasting pemrakiraan penjualan 
sales invoice bukti penjualan 
sales maximization pemaksimuman penjualan 
sales share pangsa penjualan 
sales taxes pajak penjualan 
sales-finance company perusahaan pembiayaan penjualan 
samuelson condition syarat Samuelson 
saving deposit rekening tabungan 
saving function fungsi tabungan 
saving fund dana tabungan 
saving gap jurang tabungan, senjang tabungan 
saving growth pertumbuhan tabungan 
saving incentives insentif tabungan 
saving in-kind tabungan natura 
saving ratio nisbah tabungan 
saving schedule jadwal tabungan 
saving-income ratio nisbah tabungan-pendapatan 
saving-investment analysis analisis tabungan investasi 
saving-investment approach pendekatan tabungan-investasi 
saving-investment gap jurang tabungan investasi 
savings taxes pajak tabungan 
Say's identity identitas say 
Say's law hukum Say 
Say's law of markets hukum pasar Say 
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Schumpeter's two-phase cycle 











second development decade 
second law of thermodynamics 
Second world country 
secondary benefits 
secondary capital market 
secondary changes of income 
secondary effects 
secondary industrial sector 
secondary industry 
secondary products 
secondary reserve asset 
secondary risk-asset ratio 
secondary standards 
sector pragramming unit 
sectoral allocation 







dua-tahap kemakmuran dan regiegi 
Schumpeter 










dekade pembangunan kedua 
hukum kedua termodinamik 
Negara Dunia Kedua 
faedah/maslahat sekunder 
pasar modal sekunder 
perubahan pendapatan sekunder 
efek sekunder 
sektor industri sekunder 
mdustri sekunder 
produk sekunder 
aset cadangan sekunder 
nisbah risiko-aset sekunder 
standar sekunder 
unit pemrosesan sektor 
alokasi sektoral 
143 
sectoral integration • shares allocation 
sectoral integration integrasi sektor 
sectoral models modal sektoral 
sectoral planning perencanaan sektoral 
secured deposit deposit terjamin 
secured editor editor terjamin 
security expenditure pengeluaran keamanan 
seigniorage seignioraj 
selective commodity taxes pajak komoditas perpilih 
selective control pengendalian terpilih 
selective employment tax pajak guna-tenaga terpilih 
selective pricing penentuan harga selektif 
self sufficiency in food swasembada pangan 
self-interest approach pendekatan kepentingan din 
self-reliance kemandirian 
self-sufficiency swasembada 
self-sufficient nation bangsa mandiri 
self-sustained growth pertumbuhan swalestari 
seller concentration konsentrasi penjual 
Senior's four postulate empat postulat Senior 
sensitivity kepekaan 
sensitivity analysis analisis kepekaan, analisis sensitivitas 
separation of power pemisahan kekuasaan 
sequence analysis analisis urutan; analis sekuen 
service level model model tingkat layanan 
service quality kualitas pelayanan 
service road jalan khusus petugas 
services sector sektor jasa 
severance tax cukai pemberhentian, pajak penainbahan 
shadow exchange rate nilai tukar bayangan, kurs bayangan 
shadow price harga bayangan 
shadow wage rate tingkat upah bayangan 
share draft account akun draf saham 
share tenancy sewa-menyewa bagi hasil 
shared monopoly monopoli terbagi 
shares allocation alokasi saham 
144 
shifting assumption • small country case 
shifting assumption 
shifting cultivation 






short term credit 
short term monetary instrument 





short-term rate of interest 
sibor (Singapore Inter-bank 
Offered Rate) 
sign 






Single Buoy Mooring (SBM) 
single carriageway 
sinus test 
size distribution of income 
skewed distribution of income 
slack variable 
small and medium enterprise 
small and medium industries 
&mall business 
small country case  
asumsi pengalihan 
perladangan berpindah 






utang jangka pendek 
perangkat moner jangka pendek 
perencanaan jangka pendek 
ketimpangan jangka pendek 
kekurangan 
analisis jangka pendek 
perancangan jangka pendek 
tingkat bunga jangka pendek 
SIBOR 
isyarat 






tambatan boya Unggal 
laluan angkutan, tungga 
tes/uji sinus 
agihan pendapaliii 
agihan pendapaa mencong 
variabel pengis 
usaha kecil dan inenengah 
industri kecil dam menengah 
usaha kecil 
kasus negara kecil 
145 
small loans • social objectives 
small loans pinjaman keel 
small-business tax relief peringanan pajak usaha keel 
small-loan company perusahaan pinjaman keel 
small-numbers bargaining tawar-menawar jurnlah keel 
small-scale industry industri berskala kecil 
small-scale production produksi berskala kecil 
social accounting matrix matriks perakunan sosial 
social accounting price harga perakunan sosial 
social benefit faedah sosial, maslahat sosial 
social change perubahan sosial 
social contract kontrak sosial 
social contract theory teori kontrak sosial 
social cost of capital kos modal sosial 
social cost-benefit analysis analisis faedah kos sosial 
social costs kos sosial 
social darwinism darwinisme sosial 
social differences perbedaan sosial 
social discount rate kadar diskonto sosial, tingkat diskonto 
sosial 
social discounting rate tingkat diskonto sosial 
social dualism dualisme sosial 
social economics ekonomi sosial 
social effect of monopoly efek sosial monopoli 
social equity keadilan sosial 
social expenditure pengeluaran sosial 
social goods barang sosial 
social goods allocation peruntukan/alokasi barang sosial 
social income pendapatan sosial 
social indicator penunjuk sosial, indikator sosial 
social inequalities ketimpangan sosial 
social insurance asuransi sosial 
social invention penemuan sosial 
social marginal product produk marginal sosial 
social marginal productivity produktivitas marginal sosial 
social objectives objektif sosial 
146 
social opportunity cost • special conversion factor 
social opportunity cost kos pengorbanan sosial 
social overhead capital infrastruktur sosial/prasarana sosial 
social planning perencanaan sosial 
social planning unit unit perencanaan sosial 
social preference pengutamaan sosial 
social price harga sosial 
social product keluaran sosial 
social profit keuntungan sosial 
social rate of discount tmgkat diskonto sosial 
social route rute sosial 
social security jaminan sosial 
social security insurance asuransi jaminan sosial 
social security tax pajak jaminan sosial ESDM 
social service expenditure pengeluaran jasa sosial 
social structure struktur sosial 
social system sistem sosial 
social value nilai sosial 
social welfare kesejahteraan sosial 
social welfare function ftrngsi kesejahteraan sosial 
social welfare map peta kesejahteraan sosial 
soft grant hibah lunak 
soft loan pinjaman lunak 
soft state negara lemah 
solution variable variabel pemecahan 
source of the base sumber basis 
sources and uses of fund sumber dan penggunaan dana bank 
South-South trade perdagangan selatan-selatan 
sovereign lending peminjaman berdaulat 
spans of depression bentangan depresi; rentang depresi 
spans of prosperity bentangan kemakmuran 
spare capacity kapasitas ganti 
spatial benefits faedah ruang 
spatial spillovers limpahan ruang 
special conversion factor faktor konversi khusus 
147 
special drawing right (SDR) • standard international trade 
classification (SITC) 
special drawing right (SDR) 
special drawing rights certificate 
special reserve 
special reserve account 
special reserve exchange 
specialization 
specific commodity tax 
specific tax 







spot exchange rate 
spot interest rate 
spot market 
spot market for foreign exchange 
spread effect 
St. Louis equation 
stabilization function 




stage of growth 
stages of migration 
stamp duty 
standard conversion factor 
standard deduction 
standard industrial classification 
standard international trade 
classification (SITC)  
hak tank khusus, SDR, hak penarikan 
khusus 
sertifikat hak penanikan istimewa 
cadangan istimewa 
akun cadangan istimewa 
pertukaran cadangan istmiewa 
spesialisasi 
pajak komoditas spesifik 
pajak spesifik 
permintaan uang spekulatif 
model spekulatif 





nilai tukar sesaat 
tingkat bunga sesaat 
pasar semerta 
pasar sesaat valuta asing 
efek sebar 
persamaan St. Louis 
fungsi penstabilan 
dana penstabilan ekspor 
perencanaan penstabilan 
kebijakan penstabilan 




faktor konversi standar 
potongan baku/standar 
klasifikasi industri baku 
kiasifikasi perdagangan intemasional 
standar 
148 
rs -. 	 1 •1 
standard normal distribution loss function • statutory decen- 
tralisation 
standard normal distribution 
loss function 
standard of deferred payment 





starting point bias 
start-up capital 
state bond interset 
state budget system 
State deduction 
state finance 
state funding plan 
state government 
state government expenditure 
state grant 
state implementation plan 
state income taxes 
state of trade 
state owned enterprise 
state public debt 
state road grant 
state taxes 
statement of income 
state-Owned Enterprise (SOE's) 
static efficiency 
static gains from trade 





fungsi kerugian distribusi normal standar 






bias titik mula 
modal awal 
bunga obligasi negara 
sistem anggaran negara 
potongan negeri 
pembiayaan negeri 




rencana implementasi negara 
pajak pendapatan negara 
kondisi perdagangan 
batlan usaha miik negara 
utang publik 
bantuanlhibah jalan daerah 
pajak daerah 
pernyataan pendapatan 
perusahaan miik negara (BUMN) 
efisiensi statis 
keuntungan perdagangan statis 




desentralisasi berdasar undang-undang 
149 
statutory insident • structural transformation 
statutory insident 





stock market credit 




stop payment order 
stopped time 
store of value 





strategic business behavior 
strategic investment 
strategic mineral problem 
strategic partnership 
strategic petroleum reserve 
strategic trade policy 
structural adjustment assistance 
structural adjustment loans 




structural supply constraint 
structural theory of 
underdevelopment 
structural transformation 
beban pajak berdasar undang-undang 





kredit pasar saham 
stok mobil 
pencemar takterserap lingkungan 
timbunan sediaan 
teorema Stolper-Samuelson 
perintah tahan bayar 
masa henti 
simpan nilai 





perilaku bisnis strategis 
investasi strategis 
masalah mineral strategis 
kemitraan strategik 
cadangan minyak strategis 
kebijakan perdagangan strategis 
bantuan penyusunan sosial 
pinjaman penyesuaian struktural 




kendala penawaran struktur 
teori struktural keterbelakangan 
transformasi struktural 
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sunk cost exports subsidy 
sunk costs 
superior performance hypothesis 
supervision of bank 
supplementary appropriation 
supplementary cash production 




tafsiran subjektif kementakan 
perencanaan subnasional 
perencanaan subwilayah 





tingkat subs istem 
sektor subsistem 
upah subsistem 
tunjangan biaya hidup - 
perekonomian subsistem 
efek substitusi 
indikator bawah standar 
koefisien substitusi 
syarat cukup 
subsidi ekspor kos terbenam 
kos terbenam 
hipotesis kinerja superior 
pengawasan bank 
peruntukan tambahan 
produksi tunai tambahan 
elastisitas penawaran petani kecil 








paradigma struktur-tingkah laku-kinerja 
151 
surplus fund placement • systems dynamics 
surplus fund placement penempatan dana lebih 
surplus labour pekerja berlebih 
surplus labour economies ekonomi pekerja berlebih 
surplus resources sumber daya berlebih ,.. 
surplus value nilai surplus 
surplus variable variabel surplus 
suspense account akun ditangguh 
sustainability kelestarian 
sustainability principle prmsip kelestarian 
sustainable development pembangunan berkelanjutan; pem- 
bangunan lestari 
sustainable growth rate tingkat pertumbuban lestari 
swap swap 
swap arrangement pengaturan swap 
Swedish school aliran Swedia 
symnetalism simnetalisme 
synergistic effects efek sinergistik 
system of accounting prices sistem harga perakunan 
system passes pas sistem 
systematic risk risiko bersistem 
systems dynamics dinamika sistem 
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targeted employment subsidies 
targeted jobs tax credit program 






















tingkat menirus '. 
pekerja sasaran 
zona sasaran 
subsidi pemekerjaan tertargetkan 
program pemotongan pajak pekerjaan 
tertargetkan 


















tax coordination • tax rate schedules 
tax coordination koordinasi pajak 
tax credit kredit pajak 
tax credit programs program pemotongan pajak 
tax deduction potongan pajak 	 .' 
tax deliquency kelalaian cukai 
tax discrimination diskriminasi pajak 
tax distortion distorsi pajak 
tax effect efek pajak, usaha pajak 
tax evasion pengelakan pajak 
tax exempted income pendapatan bebas pajak 
tax exemption pembebasan pajak 
tax expenditure pengeluaran pajak 
tax forfeiture denda pajak 
tax form formulir pajak 
tax foundation yayasan pajak 
tax harmonization keharmonisan pajak 
tax haven perlindungan pajak 
tax holiday pembebasan pajak 
tax incentives insentif pajak 
tax incidence pembebabanan pajak 
tax integration integrasi pajak 
tax intensiveness keintensifan pajak 
tax legislation perundangan pajak 
tax limit batas pajak 
tax loophole celah-hindar pajk 
tax mix campuran jajak 
tax multiplier pengganda pajak 
tax neutrality kenetralan pajk 
tax penalty denda pajak 
tax policy kebijakan pajak 
tax preference pengutamaan cukai 
tax price harga pajak 
tax principle prinsip pajak 
tax rate tingkat pajak 
tax rate schedules jadwal tingkat pajak 
154 
tax rate structure • taxis 
tax rate structure struktur tingkat pajak 
tax rebate pengurangan/rebat pajak 
tax receipt penerimaan pajak 
tax reform pembaruan pajak 
tax reform act undang-undang pembaruan pajak, akta 
pembaruan pajak 
tax relief peringanan pajak ' 
tax return isian pajak 	 4  
tax revolt penantangan pajak 
tax ridden kelimpahan pajak 
tax schedule jadwal pajak 	 - 
tax sharing bagi pajak 
tax shelters perlindungan pajak 
tax shield lindungan pajak 	 4 
tax shifting pengalihan pajak 
tax sparing simpanan pajak 
tax structure struktur pajak 
tax subsidy policy kebijakan subsidi pajak 
tax system sistem pajak 
tax token bon pajak 
tax voucher bukti pembayaran pajak 
tax withholding penangguhan cukai 
taxable capacity kapasitas kena pajak 
taxable income pendapatan kena pajak 
taxable wage base dasar upah kena pajak 
taxation perpajakan 
taxation criterion kriteria pemajakan 
taxation deferrel penundaan pemajakan 
tax-based incomes policy kebijakan pendapatan berdasarkan pajak 
tax-exempt bond obligasi bebas pajak 
tax-free bebas pajak 
tax-free allowance tunjangan bebas pajak 
taxing mechanism mekanisme memajak 
taxing power kekuasaan memajak 
taxis taksi 
155 
tax-limitation legislation • theory of second best 
tax-limitation legislation 
tax-loss 
tax-loss carry back 
tax-loss carry forward 
tax-sparing agreement 
















term structure of interest rate 
terminal 
terminal cost 
terms of payment 
terms of trade 
tertiary industry 
textbooks 
theory of asset demand 
theory of capitalization 
theory of club 
theory of demographic transition 
theory of international price 
relationship 
theory of second best 
perundingan pembatasan pajak 
kerugian pajak 
kerugian pajak berlaku surut 
kerugian pajak berlaku mendatang 
persetujuan simpan pajak 
perencanaan pendidikan surplus guru 
perencanaan pendidikan pengangguran 
guru 
bantuan teknis 










sistem hak milik 




nilai perdagangan, syarat perdagangan 
industri tersier 
buku teks 
teori permintaan aset 
teori kapitalisasi; teori pemodalan - 
teori kelab 
teori transisi demografis 	 -- 
teori hubungan harga internasional 
teori terbaik kedua 
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thermal pollution • total costs of invesment in human capital 
thermal pollution pencemaran termal 
thin market pasar tipis 
third law of ecology hukum ketiga ekologi 
threshold effect efek batas, efek ambang 
tiebout effect efek Tiebout 
tiebout hypothesis hipotesis Tiebout 
tiebout model model Tiebout 	 '- 
tied aid bantuan terikat 	 ' 
tied loan utang terikat, utang ketat ' 
tight labor market pasar kerja ketat 
tight money uang ketat 
tight oligopoly oligopoli ketat 
time consistency konsistensi waktu 
time deposit deposito berjangka 
time deposit account akun deposito berjangka 
time gap celah waktu 
time saved value nilai penghematan waktu 
time utility utilitas waktu 
time-based pay systems sistem bayar dasar waktu 
time-cost trade offs pilihan biaya waktu 
timing of stabilization penentuan masa penstabilan 
tinbergen model model Tinbergen 	 &. 
T-junction simpang T 
toll booths gerbang tol 
tonne kilometer tan kilometer 
total asset turnover pusing ganti aset total 
total benefit faedah/maslahat keseluruhan, maslahat 
total 
total budget jumlah anggaran 
total compensation jumlah kompensasi 
total cost model of strike activity model kos total kegiatan mogok 
total costs in education kos total pendidikan 
total costs of attending college kos total masuk perguruan tinggi 
total costs of invesment in kos total investasi modal manusia 
human capital 
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total hourly compensation • traditional shipping monopoly 
totaI7 hourly compensation kompensasi per jam total 
total product produk total 	 V 
total willingness to pay kesediaan total untuk bayar 
toxic substances pollution pencemaran bahan beracuii .& 
tracer studies studi pelacakan 
trade act undang-undang perburuhan A 
trade associations asosiasi pekerja 
trade balance neraca perdagangan 	 L 
trade barrier hambatan perdagangan 
trade creation penciptaan perdagangan 
trade cycle daur perdagangan 
trade debtor pengutang perdagangan 
trade deficit defisit perdagangan 
trade deflection penyimpangan perdagangan 
trade diversion pengalihan perdagangan 
trade gap kesenjangan perdagangan 
trade liberalization liberalisasi perdagangan 
trade linkage kerterkaitan perdagangan 
trade mark merek dagang 
trade payable utang perthgangan 
trade policy kebijakan perdagangan, 	 bijakan per- 
dagangan 
trade preferences preferensi perdagangan 
trade restraints rintangan perdagangan 
trade specialization ratio nisbah spesialisasi perdagangan 
trade surplus surplus perdagangan 
trade union serikat buruh 
trade zone zona perdagangan 
trademark tanda perniagaan, merek dagang 
trading partner mitra dagang 
traditional budget system sistem anggaran tradisional 
traditional economy ekonomi tradisional 
traditional quantity theory of teori kuantitas uang tradisional 
money 
traditional shipping monopoly monopoli pengapalan tradisional 
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traditional societies • transformation problem 
traditional societies masyarakat tradisional 
traffic lalu lintas 	 - 
traffic assignment pengaturan lalu lintas 
traffic congestion kepadatan lalu lintas 	 ' 
traffic delay penundaan lalu lintas 	 ' 
traffic flow arus lalu lintas 
traffic forecasting peramalan lalu lintas 	 7 
traffic junction persimpangan lalu lintas 
traffic light lampu lalu lintas 	 ' 
traffic movement pergerakan lalu lintas 
traffic restraint hambatan lalu lintas 
traffic study kajian lalu lintas 
traffic volume volume lain lintas 
traffic zone zona lalu lintas 
training investments investasi pelatihan 
training programs program pelatihan 
training strategy of recruiting strategi pelatihan perekrutan 
trans national corporation korporasi trans nasional 
transaction barnes hainbatan transaksi 
transaction cost kos transaksi 
transaction demand for money permintaan uang transaksi 
transaction exposure pendedahan transaksi 
transaction motive motif transaksi 
transaction-cost analysis analisis kos transaksi 
transaction-velocity approach pendekatan transaksi kecepatan 
transfer of technology alih teknologi 
transfer payment pembayaran transfer, pembayaran pin- 
dahan, alih-bayar pembayaran tanpa 
balas jasa 
transfer pricing penetapan 	 harga transfer, perhargaan 
pindahan 
transferable emission permits izin emisi teralihkan 
transferable utility utilitas teralihkan 
transformation of tax transformasi pajak 
transformation problem masalah transformasi 
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transitional semi-subsistence farm 

































pertanian semisubsistem peralihan 
pengutamaan sosial transitif 
transitivitas 


















model penentuan harga 
perjalanan 
agihan perjalanan 




susut nilai sebenarnya 
dana amanah, dana perwalian y. 
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tuition fees S tying contracts 
tuition fees uang sekolah/iuran 
tuition tax credit potongan pajak pendidikan privat 
turner's syndrome sindrom Turner 	 .- 
turnkey project proyek turnkey 
turnover perputaran 
turnover ratio nisbah pusing ganti 
turnover taxes pajak perputaran 
twin deficit defisit kembar 
two-gap analysis analisis senjang-ganda 
two-gap model model dua celah 
two-tier wage structures struktur upah dua 







unanimous consent model 
unanimous consent requirement 
uncertain layoffs 

























model persetujuan suara bulat 




bantuan hibah tak bersyarat 







jalan bawah tanah' 
jalan kereta api bawah tanah 
kekurangan penduduk 
pemanfaatan tak penuh 
keluaran pengurangan nilai 
penjamin 
sindikat penjaminan 
sumber daya taktertemukan 




unemployment insurance program • utility 
unemployment insurance program program asuransi pengangguran 
unemployment rates tingkat pengangguran X 
unencumbered appropriation peruntukan tak terhalang 
unfair competition persaingan takwajar, persaingan taksehat 
unfair labor practice praktik buruh takadil 
unfair practice strike mogok praktik takadil 
unified budget anggaran disatukan 
uniform emission charge retribusi emisi seragam 
uniform interagency rating sistem penilaian antarlembaga seragam 
system (UIRS) 
uniform treatment strategy strategi pengolahan seragam 
uniformity rule kaidah penyeragaman 
unit cost measure ukuran kos satuan 
unit tax pajak unit 
unitary government pemerintahan tunggal 
unitary system sistem tunggal 
united nations conference Konferensi PBB tentang perdagangandan 
on trade and development pembangunan 
universality of property rigths keuniversalan hak properti 
university reform pembaruan universitas 
unlawful strike pemogokan taksesuai peraturan 
unloading commodity komoditas bongkar 
unrealized income pendapatan tak tercapai 
unremunerative service layanan cuma-cuma 
upstream effect efek hulu 
urban transport angkutan kota k 
urbanization urbanisasi 
urbanized areas kawasan 
	 PX 
use value nilai guna 
user charges pungutan pengguna 
user tax pajak pengguna 
uses of the base manfaat dasar 




utility curve • utility maximisation 
utility curve 
utility function 













value added loan 
value of farm production 
value of imperfect information 
value of leisure time 
value of life criterion 
value of production per man 








variable costs in education 
variable income 
variable labor costs 
variable ratio grant 
vasectomy 
vault cash 
Veblen's theory of leisure class 
vehicle 
vehicle management 





pinjaman nilai tambah 
nilai produksi pertanian 
nilai informasi taksempurna 
nilai waktu senggang 
kriteria nilai hayat 
nilai produksi per kapita 




pajak pertambahan nilai 
variabel 
anggaran berubah-ubah k 
modal variabel 
kos variabel dalam pendidikan 
pendapatan berubah-ubah 
kos pekerja variabel 
bantuan nisbah berubah-ubali 
vasektomi 
tunai bersandar 
teori golongan santai Veblen 
kendaraan 
manajemen kendaraan 
kos pengoperasian kendaraan 
pemilikan kendaraan 
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vehicle safety standard • vote trading 
vehicle safety standard 
vehicular traffic 
velocity of money 
venereal disease 







vertical labor supply curve 
vertical mergers 
vertical Phillips curve 
vertical price restraints 
vertical price-fixing 
vertical production processes 
vertical relationships 









voluntary export quotas 




Von Thunen's law 
Von Thunen's location principle 
vote trading 
standar keselamatan kendaraan 
lalu lintas kendaraan 
kecepatan uang 	 I 
penyakit venereal; penyakit kelamin ; 
penyaluran surplus 
disintegrasi vertikal 
penanggulangan vertikal )L 
pemerataan vertikal, keadilan vertikal 
penyitaan vertikal 
ketakseimbangan vertikal 
integrasi vertikal 	 V 
kurva penawaran tenaga kerja vertikal 
merger vertikal 
kurva Phillips vertikal 
rintangan harga vertikal 
penetapan harga vertikal 
proses produksi vertikal 
hubungan vertikal 
kebijakan hubungan vertikal 
pembatasan vertikal 
faedah/maslahat veteran 
lingkaran setan - 




kuota ekspor sukarela 




hukum Von Thunen 
prinsip lokasi Von Thunen 
jual suara 
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voter attitude S vulnerable deposit 
voter attitude sikap pemberi suara 
voter ignorance keabaian pemberi suara 
voter preference pengutamaan pemberi suara 
voting pemungutan suara; voting 
voting by coalition pemungutan suara secara koalisi 
voting by feet pemilihan berlangkah 
voting model model pemungutan suara 
voting paradox paradoks pemungutan suara 
voting procedure prosedur pemungutan suara 
voting rule kaidah pemungutan suara 
voting strategy strategi pemungutan suara 
voucher schemes financing skema bukti pembayaran 
vulnerability premium premi kerentanan 








wage elasticities of labor demand 

















Wairasian system of pure 
economics 
Walras 's law general equilibrium 
wants 
waste reduction 
waste treatment subsidies 
tawar-menawar upah 




elastisitas upah-permintaan tenaga kerja 

















sistem ekonomi murni Walras 
hukum keseimbangan umum Wairas 
kehendak 
pengurangan limbah 
subsidi pengolahan limbah 
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wealth and substitution effect 
wealth distribution 
wealth effect 












Wicks ell' s capital theory 
Wicksell 's interest rate theory 

















efek kekayaan dan penyulihan 
agihan kekayaan - 
efek kekayaan 







alih muatan dermaga 
pekerjaan kerah putih 
perencanaan pertanian keseluruhan 
kesepakatan Wicksell 
kesepakatan Wicksell 
teori modal Wicksell 
teori tingkat bunga Wicksell 
teori proses kumulatif Wicksell 
perbankan kilat 
pemogokan sia-sia 
perolehan durian runtuh, laba durian 
runtuh 
keuntungan durian runtuh 
pajak penangguhan 






program pendidikan kerja 
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working capital cycle 




worthiness criteria of bank 










daur modal kerja 




kriteria kesehatan bank 
WTO 
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X-efficiency 	 efisiensi-X 
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yellow dog anjing kuning 	 ' 
yellow dog contracts kontrak anjing kuning 
yellow dog employment contracts kontrak kerja anjing kuning 
yield curve kurva hasil 
yield to maturity hasil hingga jatuh tempo 
youth effect efek remaja 
youth subminimum wage upah subminimum pemuda 
youth unemployment pengangguran pemuda 
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